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PRAKATA
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75
-1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembineian dan pengem-
bangan kebudayaan nasionai dalam berbagai seginya. Dalam kebi
jaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah
satu masalah kebudayaan nasionai yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
sastranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan
bahasa Indoensia sebagai sarana komunikasi nasionai dengan baik di
kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu
dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti(l)pembabkuan
ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, dan
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui ber
bagai media massa, (3) penterjemahan karya kesusastraan daerah yang
utama, kesusastraan dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahsaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pen-
dokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengaranga, serta pemberian bea siswa
dan hadiah penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksaan tersebut, dibentuklah
oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek
Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas mengadakan peneli
tian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya,
termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah kebahasaan dan
kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah penelitian yang perlu
dijangkau, mulai tahun 1976 proyek in! ditungjang oleh 10 proyek yang
berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola
oleh Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh
IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwi-
jaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKlP dan Balai
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas
Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKlP Bandung, (9) Daerah
Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa
Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKlP Malang.
Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian
dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun
berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pelaksanaan pro
gram proyek-proyek daerah dilakukan terutama oleh tenaga-tenaga
perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan berdasarkan pengarahan
dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat.'
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat
menghasilkan lebih dari 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa
dan sastra dan lebih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun bekerja,
kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah laporan peneli
tian tentang berbagai aspek bahasa dan sastra daerah. Ratusan naskah
ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya disimpan di gudang,
tidak diterbitkan dan disebarkan di kalangan masyarakat luas.
Buku Daftar Istilah Pertanian ini semula merupakan sebagian
laporan yang disusun oleh tim dari Fakultas Pertanian Universitas Pa-
djadjaran, Bandung,dalam rangka kerja sama dengan Proyek Peneli
tian Pusat 1975/1976 — 1977/1978. Sesudah ditelaah, diselaraskan
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dengan hasil penyusunan istilah oleh Panitia Pengembangan Bahasa
Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, naskah tersebut
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan
dana Proyek dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian dan
penyusunan istilah di kalangan guru, mahasiswa, dan masyarakat pada
umumnya.
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitia'h
Pusat, beserta staf, penyusun, redaksi, dan semua pihak yang
memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini, kami sampaikan
terima kasih tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan
pengembangan bahasa di Indonesia.







Daftar Istilah Pertanian ini adalah salah satu hasil pelaksanaan
kerja sama antara Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran dengan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
usaha pembinaan dan pengembangan peristilahan dalam bahasa In
donesia, khususnya dalam bidang pertanian.
Penelitian dan penyusunan istilah pertanian ini dilakukan selama
tiga tahun, dari 1976 sampai 1978, oleh sebuah tim yang terdiri atas Ir.
Lukito Sukahar (penanggung jawab, 1976 — 1977), Dr. Ir. Achmad
Baihaki, M.Sc. (ketua tim, 1976; penanggung jawab, 1978), Dr. J.S.
Liem (ketua tim 1977 — 1978), Ir. Toto Warsa, Ir. Amir Hamzah
Soemintapoera, Ir. Yahya Suryana Asari, Ir. Lukiswara, Ir. Surjadi,
Ir. Sjamsudin Adang Rifai, Abdul Rachman Natadiria (para anggota),
dan Ir. Suryadi (Sekretaris). Hasil yang dicapai adalah tiga naskah
"Kamus Istilah Pertanian" yang masing-masing disertai daftar istilah
dalam bahasa asing dengan pedoman bahasa Indonesia, dan daftar
istilah dalam bahasa Indonesia dengan pedoman bahasa asing. Ketiga
daftar istilah ini oleh proyek digabungkan menjadi dua daftar, yakni
"Daftar Istilah Pertanian Asing-lndonesia dan "Daftar Istilah Perta
nian Indonesia-Asing", kemudian diedit, diselaraskan, dan ditambah
dengan istilah (kurang lebih 1000 istilah) hasil Panitia Pengembangan
Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Dalam penyusunan istilah pertanian ini, tim berusaha berpedoman
pada buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempur-
nakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang diterbitkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan memanfaatkan
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istilah-istilah yang lazira dipakai di bidang pertanian serta beberapa
sumber acuan seperti tercantum dalam daftar pustaka.
Kami sadar bahwa daftar istilah ini masih belum lengkap dan sem-
purna. Oleh karena itu, saran-saran perbaikan dari para pemakai daf
tar istilah ini sangat kami harapkan.
Penyusunan daftar istilah ini dapat diselesaikan berkat bantuan
berbagai pihak. Dalam hubungan ini, perkenankanlah kami
mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang
telah memberikan kepercayaan dan dana untuk penyusunan istilah per
tanian ini serta menerbitkan daftar ini.
Begitu pula kami menyampaikan terima kasih tak terhingga
kepada Ir. Achmad Sadeli B, Ir. Gunawan Setiadharma, Ir. Herman
Suriaatmadja, M.Sc., Ir. Suratno Iskandar, Ir. Masjamsir, Ny. Aisyah
Sujono, Ir. Abdul Rodjak, Ir. Bambang Herianto, Ir. E. Saifuddin
Sjarief, Ir. Jeff Mustopha Atmadja, Ir. Maman Herman Suparta, Dr.
Suharsono, M.Sc., Drh. Sutarman Mihardja, Ir. Ny. Nurpilihan
Hilmansjah, Ir. Sutandar Zainal, Ir. Burhan Arief, dan Ir. Sukaya
Sastrawibawa yang telah membantu penyusunan, dan kepada Ir. Ras-
jid Sukarya, Dr. Suharsono, M.Sc., Ir. Tjetje Sukarna H., M.Sc., Dr.
Pagi, Prof. Dr. Ir. Gunawan Satari, Prof. Dr. Ir. Sulaeman Tirtawid-
jaja. Dr. Ir. Goeswono Soepardi, M.Sc., Dr. Ir. Liem Jan Sloe, Dr. Ir.
Soewardi, dan Drs. Kosmaya yang memberi tanggapan.
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absorpsi hara berlebih : luxury
uptake
absorpsi pasif : passive absorp
tion
absorpsi pengaktif : active ab
sorption
absorpsi mengawet : absorption
of preservative
abu : ash
abu vulkanis : volcanic ash; vol
canic dust
acak ragam ; error, variance
Acanthus: Acanthus















aditif tanah : soil additives
adn (asam deoxirib.onukleat) :
dna (deoxyribonucleic acid)
adnat: adnate
adopsi harap jasa : complience
adoption
adopter dini : early adopter
adrenalin : adrenalin

















afalfa {Medicago sativa): alfalfa
(Medicago sativa)
afid : aphid (greenfly)
aflatoksin : aflatoxin
agamat: agamate
agen : agent (drying)
agen pengubah : chance agent
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agen penyerbukan air tanah terikat
agen penyerbukan : agent of
pollination air
aglikon : aglycon
agregasi : aggregation air
agregasi pasar : market agrega-
tion air
agregat : agregate air
agregat kering : dry agregate air
agresif : agressive air
agrestal : agrestal
agroekosistem : agroecosystem air
agrologi : agrology air
agronomi : agronomy
agronomi sosial : social agrono- air
my
ahli analisis makanan : food air
analyst air
ahli edafi : edaphologist air
ahli entomologi;ahli ilmu serang- air
ga : entomologist
ahli fitopatulogi;ahli ilmu pe- air
nyakit tumbuh-tumbuhan : air
phytopathologist air
ahli hewan : animal scientist air
ahli kimia/kimiawan : chemist air
ahli mikologi/mikolog : mico- air
logist air
ahli teknologi benih : seed air
technologist air
ahli teknologi makanan : food air
technologist air
ahli tetas : hatcher
air adhesif : adhesive water air
air adsorpsi : adsorption water air
air artesis : artesian water
air bawaan : connate water air
air bawah permukaan : subsur
face water
bawah tanah : underground
water
bergerak, air mengalir : lotic
environment
boron : boron water
celah : fissure water
dasar : bottom water
diam, air tergenang : lentic en
vironment
gravitasi : gravitational water
higroskopis : hygroscopic
water
imbibisi : imbibition moisture
/water
infiltrasi: water of infiltration
irigasi : irrigation water
jenuh : water of saturation
laut buatan : artificial sea
water
laut saniter: sanitary sea water
lunak : soft water
mati : dead water
mineral : mineral water
minum : drinking water
payau : brackish water
permukaan : surface water
sadah : hard water
senyawa : combined water
tanah : ground water
tanah bebas : free ground
water
tanah lapisan atas : soil water
tanah limpasan hujan :
ground water run-off
tanah terikat : attached
ground water
air tanah terkekang alat pencegah anai-anai
air tanah terkekang : confined
ground water
air tanah tetap : fixed ground
water
air terikat : bound water
air tersedia : available water
air tersedia efektif : actual water
income
air tertengger : perched water





akar adventisi: adventitious root
akar banir : buttress root
akarisida : acaricide
akarpus : acarpous
akar tunggang : tap root




akhli botani : botanist











aksi gen ganda : complementary
gene action
aksil (daun) : axill (leaf)







aktiva modal : assets












alas datar : bottom bed
alas datar : caul
alas gurun : desert pavement
alat gambar (kamera) pada mi-
kroskop : camera lucida
alat/organ Johnston : Johnston's
organ
alat kejut listrik : electric shock
gear
alat pelayu : artificial withering
facilitas
alat pemanas : heater
alat pemecah kulit gabah, huller :
huller
alat pencegah anai-anai : ant-
proof-course
alat penangkap ikan aloploid atau alopoliploid
alat penangkap ikan : fishing gear
alat pengecambah : germinator
alat pengeram; tempat menge-
ram : brooder
alat pengeringan berlanjutan :
continuous dryer
alat pengolah tanah : tillage
equipment (tools)
alat pengumpul kerang-kerang-
an : shell fish collecting gear
alat pengumpul kerang-kerangan
dan rumput laut : manual
gear (for collecting shell fish
and sea wead
alat pengumpul rumput laut: sea
wead collecting gear
alat penyosoh : polisher,
whitener
alat perontok gabah : thresher
alat petelur : ovipositor
alat tan! : tool (implement)
alat ukur bujan;penakar hujan :
rain gauge
alat ukur hujan otomatik : rain
recording gauge
alat ukur kulit : bark measuring
instrument
albakualf : albaqualfs
albakualf aerik ; aerie albaqualfs
albakualf arenik : arenic alba
qualfs



















alih muka (sadap) : backface
aliran air : stream
aiiran air ta'nah: ground water-
flow
aliran getah : slime flux
aliran kemarau ; dryweather flow
aliran masuk ; inflow
aliran permukaan : overland flow
aliran permukaan : runoff
aliran sisa : stream flow depletion
aliran tahunan : perennial flow
aliran timbul kembalf : regenera
tion or return flow


















































amoniuin nitraf : ammonium
nitrate
amonium sulfat : ammonium
sulphate




amorfus : amorphus state








anak angsa : gosling
anak ayam : poult
anak babi : piglet
anak domba : lamb
anak domba kecil : lambkin
anak itik, anak bebek : ducking
1. anak kambing; 2, kulit anak
kambing : kid
anak sungai : affluent
anakan : atool
anaiisis : analysis
analisis endapan : sedimentation
analysis
analisis (titik) impas : break even
analysis
analisis kecenderungan : trend
analysis
analisis kimiawi: chemical ana
lysis.
analisis lambung (analisis isi perut) antiseptik
analisis lambung (analisis isi
perut) : stomach analysis
analisis mekanis, analisis fisik :
mechanical analysis, physical
analysis
analisis mineralogi : minera-
logical analysis
analisis termal : thermal analysis
analisis ukuran partikel : particle
size analysis




















anggerik bambu (Arundina gra-
minifolia ); (Arundina bam-
busefolia) : kintawood (A-
rundina graminifolis ; Arun
dina bambusefolia)





angkatan kerja : labor force
angkup pohon : calliper, tree
angkutan melalui udara : air
transportation
angsa : goosse
angsa jantan : gander
angsuran : amortization







antagonisme bara : nutrient an
tagonism































aplikasi jaiur : band application















arang batu : coal




















aroma susu : milk flavor
arsenik : arsenic




arus balik : returning currents
arus balik : counter current
arus densitas;arus turbiditas :
density current;turbidity cur
rent
arus deras : torrent
arus horizontal/lintang : hori
zontal currents
arus vertikal : vertical currents
asal eksogenus : exogenous origin
asam amino : amino acid
asam indol-3-asetat : indole-3-a-
cetic acid/iaa
asam pekat : concentrated acid











asimilasi karbon : carbon assimi
lation
asimilasi nitrat : nitrate assimi
lation
asimilasi nitrogen : nitrogen assi
milation
asinapsis : asynapsis
asisten ahli kimia : assistant
chemist
asisten direktur : assistant di
rector
asisten pegawai pertanian : as
sistant agricultural officer
asisten pegawai riset : assistant
research officer





asosiasi (ekologi) : Association
(ecology)
asosiasi fpeladang) : Association
(farmer)
asosiasi tanah : soil association




















auger tanah, bor tanah : soil auger
auksin : auxin














awak perahu : boatman
awetan asam borik : boric acid
treatment
awetan Bethel : Bethel treatment
awetan kuas : brush treatment
awetan pangkal : butt treatment





bahan organik tanah bakteroid
feedstuff
bahan organik tanah soil
organic matter
bahan padat tanpa lemak : solids
not fat
bahan pengencer : extender
bahan penyeraptabsorber : ab
sorber
bahan humilovik : humiluvic
materials
bahan sulfudik : sulfudic mate
rials
bahan tanah fibrik : fibric soil
materials
bahan tanah hemik : hemic soil
materials
baja/pupuk buatan : artificial
fertilizer
bajak balas : double digging
bajak pahat: chisel plough
bajak penggall : digging plough
bajak piring : disc plough
bajak singkat : moldboard plow
bajak umum : general purpose
plough
bak makanan : feed bunk
bak pengering : flat bed dryer
bakal biji amfltrop : amphi-
tropous ovule
bakal biji anatropus: anatropous
ovule
bakal biji hemianatrop : hemia-
natropous ovule; hemitro-
pous ovule
bakal biji kampiloirop : campy-
lotropous ovule
bakal biji ortotrop atau atrop :
ortholropous ovule/atro-
pous ovule
bakal biji primitif : primitive
ovule
bakal biji tipe bitegmis : bitegmic
ovule
bakal biji tipe unitegmis : unite-
gmic ovule
bakar merata : broadcast burn
(fire)
bakteri denitrifikasi : denitrifiers
bacteria
bakteri mesofilik : mesophilic
bacteria





bakteri parasit : parasitic bacte
ria
bakteri penempel : periphytic
bacteria
bakteri penghasil nitrit : nitrite
producers bacteria
bakteri pengikat nitrogen :
nitrogen fixers bacteria
bakteri pengurai : putrefying
bacteria









bakung; pandang suasa (Crinum asiaticum) batas pasang surut
bakung; pandan suasa (Crinum
asiaticum) : amaryllis
(Crinum asiaticum)
balak apung : bobber
balak pangkal : butt log
balak pangkal : butt cut
balak pendek : bolt





bandar kuda : horse dealer
bandar ternak : cattle dealer
bandingan galak : bogie
bangkai : cadaver
bangsa (ternak) : breed
bangsa domba penghasil wol
sedang : medium wool breed
bangsal pelayuan : curing barn
banir : buttress
banir bercabang : branched
buttress
buijlr: flood
banjir bulanan : monthly flood
banjir kilat : flash flooding
banjir maksimum : maximum
flood
banjir N tahunan : N-year flood
banjir tahunan : annual flood




banjir tiba-tiba : flash flood
bank klon : clonal bank
bank unit desa : village unit bank
bank unit mobil : mobile unit
bank
bantalan peluru : ball bearing
banteng (ternak) : bull
banyaknya limpasan hujan :
depth of run off
banyak relatif : relative abun
dance
bar : bar
barang bernilai umum : conve
nience goods
barang netral : neutral goods
barang normal: normal goods
barang tuna nilai: inferior goods
baris halang api : cast line




basi kulit: bark allowance
basin ; basin
batai;albisia : albizzia
batang (kayu) : bole
batang bum ; boom stick
batang pengeringudaraan : air
drying sticks
batas : boundary
batas aman : safety margin
batas cair : liquid limit
batas daerah aliran : water
parting
batas freatik : phreatic divide
batas frekuensi kelas : class
frequency limit
batas jelas pandang : limit of
clear vision
batas pasang surut: tide head
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batas tinggi meragut beidelit
batas tinggi meragut: browse line








batuan asid/asam : acid rock
batuan basa : basic rock
batuan basal: basalt rock
batuan endapan : sedimentary
rock
batuan gunung-berapi : endo-
genic rocks
batuan hipovulkanik : hypovol-
canic rocks
batuan metamorfik : metamor-
phic rock
batuan permukaan : exogenic
rocks
batuan tanggul : dyke rocks
batuan alkalin : alkaline rocks
batuan diskristalin : dyscrystal-
line rocks
batuan eukristalin : eucristal-
linerocks
batuan holobyalin : holohyaline
rocks




batuan bolomelanokratik : holo-
melanocratic rocks
batuan leukokratik : leucocratic
rocks
batuan melanokratik : melano-
cratic rocks
batuan merokristalln : merocys-
talline rocks
batuan mesokratik : mesocratic
rocks
batuan monzonitik : monzonitic
rocks
batuan pelitik : pelitic rocks
batuan periplutonik : peripluto-
nic rocks
batuan pirokiastik : pyroclastic
rocks
batuan plagioklasik : plagio-
classic rocks
batuan plutonik : plutonic rocks
batuan psammitik : psammitic
rocks
batuan psefitik : psephitic rocks
batu-batuan (masam) yang ter-
lampau jenub : oversaturated
(acid rocks)
batu beku, batu gunung berapi :
igneous rock
batu gajab : boulder
batu kapur giling : ground
limestone
batu kobei : coble stone
batu telinga : otolith
bau epek beras : muff
bayam : amaranth
bebas dari biji tumbuban peng-
ganggu : weed free seeds




bekalan/suplai udara bentuk koii
bekalan/suplai udara: air-supply
bekuan permanen : permafrosi
belang : breaking
belukar : brush
beneana : act of God
benda : goods
benda asing (dalam beras) : fore
ign matter (in rice)
benda ekonomis : economic
goods
benda golgi : golgy bodies
benda bitam : black body
benda komplementer : comple
mentary goods
benda konsumsi : consumer
goods
benda produksi : production
goods
benda taban lama : durable
goods
bendung : weir
bendung bebas : free-fall weir
bendung cipoletti : cipoletti weir
bendung kontraksi : contracted
weir
bendung pengendall: check dam
bendung portable ; portable
flume or portable weir
bendung puncak lebar : broad-
crested weir
bendung puncak tajam : sharp
crested weir
bendung segl empat: rectangular
weir
bendung segltiga ; triangular weir
bendung terendam : submerged
weir
bendung tertekan : supressed
weir
bendung ukur : measuring weir
bengang (buah): dehiscent (fruit)
bengkak pangkal : churn-butted
bengkel peternakan : farm shop
bengkicot : garden snail
benih : fry
benib : sowing seed/seed
benih agronomi: agronomy seed
benih baik : good seed
benih benar : true seed
benih bersih : clean seed
benih fondasi: foundation seed
benih kion : clonal material
benih murni: pure seed
benih sah : certified seed
benih segar tidak berkecimbsh :
non germination fresh seed
benih sehat: health seed
benih pemulia : breeder seed
benih tanaman lain : other seed
benih tumbuhan pengganggu :
weed seed
benih tumbuhan pengganggu
noxious -.noxious weed seed
benjol buta : blind conk
1. benjolan, pembengkakan;
2. Puru, risa : gall
benteng : embankment
benteng; pematang ; bunds
bentik : benthic
bentos : benthos
bentuk awl : awl-shaped
bentuk hibrida : hybris-vigour
bentuk jantung : heart-shaped
bentuk koli : coliform
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bentuk L bertanduk
bentuk L ; L-form
bentuk -pertumbuhan populasi :
population growth form
bentuk tubub : body conforma-
n tion
benua terapung ; continental
drift
bera : fallow
bera belukar : bush fallow
beracun : toxic
berahi : estrus
berahi majemuk : polyestrus
berabi-pertama kuda : foal heat
berahi terpendam ; still heat,
sikut heat, sikut estrus





beras bergizi : enriched rice
beras berkutu : infested rice
beras berlapis/berselubung :
coated rice
beras bersih : clean rice
breas campur : mixed rice
beras giling : milled rice
beras giling "lengkap" : well
mixed rice
beras giling sempurna : fully
milled rice
beras giling tidak lengkap : un-
dermilled rice
berasista : aristate
beras jernih : translucent rice
beras pecah;beras patah : broken
rice
beras pecah kulit (p.k.) : brown
rice
beras putih : white rice; clean rice
beras setengah olah, setengah ta-
nak : parboiled rice
beras tumbuk : hand pounded
rice
beras utuh; beras kepala : head
rice; whole rice
berat hidup : liveweight
berat jenis lindak : bulk specific
grafity
berat sapih : weaning weight
berbpngkah : cloddy
berbulu : hairy
berbunga lengkap : complete
flower
berdaya rasa : palatable
berenang : swimming
berenga kulit: bark maggot












berselang (daun); alternate (leaf),
bersih : clear
bersih fisik : physically clean





berumah dua : diocedus
berumah dua" (yang cenderung
ke) kebetinaan : gynodideci-
dous
"berumah satu" kebetinaan : gy-
nomonoecious
bervolume besar; amba : bulky
berzakar tunggal : monorchism
besi pencegah belah : anti-
checking iron
besi pengganjal : cheese block
besi pengulit; besi tupang :
barking iron
betau : bank
biakan murni : pure culture
biaya : cost
biaya ameliorasi : amelioration
cost
biaya hidup selama penggarap-
an : cost of living (col)
biaya imbangan/alternatif :
opportunity cost
biaya marginal : marginal cost
biaya operasional: operating cost
biaya pelumas, biaya tetap ;
overhead cost




biaya perdagangan : commercial
overhead
biaya produksi : production cost
biaya rata-rata : average cost
biaya tataniaga ; marketing cost
biaya tetap ; fixed cost
biaya tetap rata-rata : average
fixed cost
biaya total : total cost
biaya total rata-rata : average
total cost
biaya untuk menjalankan usaha :
exploitation cost
biaya variabel : variable cost
biaya variabel rata-rata : average
variable cost
bibit : spawner
bibit, kecambah : seedling
bibit unggul : selected spawner
bibit unggul (temak), pejantan
unggul : proven sire
biji : seed
biji benih klon : clonal seed
biji berkulit lunak : soft seed
biji besi buyau : bog iron ore
biji keras : hard seed
biji kopi : coffee beans
biji makrobiotik : macrobiotic
seed
biji mesobiotik ; mesobiotic seed
biji mikrobiotik : microbiotic
seed
binapakril : binapacryl
binatang berlambung tunggai r
monogastric animal
binatang herbivor : herbivorous
animal
binatang penarik : draught
animal
binatang percobaan : test animals
bintik-bintik : mottles









bioiogi air payau : brackish water
biology
bioiogi air tawar ; fresh water
biology
bioiogi bahari: marine biology















bit gula : sugar beet
biok : block
blok bakar : burning block
biok peiapik : carrier block
bobot ekuivaien koloid tanah :
1 equivalent weight of soil col
loid
bodenart : bodenart
boiong daun : shot hole
bolus : bolus
boneka-boneka kapur : lime
puppets
bonggoi : burl
bonggoi : burl (figure)
bonggoi : burl (figure)
bongkah : blod
bongkah : clod
boraks (garam tingkal) : borax
boreal : boreal
bot: bot




buah agregat : agregate fruit
buah pipih : fasciated fruit
buah zakar : testical
bubuk kolar : collar borer
biibuk kulit: bark miner
budidaya campur (ikan), polikul-
tur : polyculture
budidaya tunggai kelamin :
mono-sex culture
bugi : buggy
bukit abisal : abyssal hill




buku kas : cash book
buku silsilah : herd book
bulai;balar : albino
buian unit-hewan : animal-unit
month
bulir : ear (padi)
bulu akar : root hair
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bulu domba halus campuran
bulu domba halus : fleece
bulu halus : pin feather
bulu helai daun : hairs of leaf-
blade
bulu kuda : horse-hair
bulung bersih : clean bole
bulung bersih : clean-boled
bum : boom'
bi^i;tanah : earth
bunga kana (Canna indica) :
canna (Canna indica)
bunga majemuk : compound
interesi
bunga pinjaman : interest
bunting : conception, gestation,
pregnant
bunyl kalkun jantan : gobble
' burayak kebul : fine fry
buruh tani: landless labor
buruh temak : cowhand
burung elang : hawk
burung Vitn»n(Serinus canarius):
canary (Serinus canarius)
burnt pusar : umbilical hernia
bushel : bushel
busuk basah : soft rot
busuk coklat : brown root
busur dan panah : bow and arrow
busuk pangkal : butt rot
busuk umbut : crown rot
butir aleuron : aleurone grain
butiran : grain
butlran : granule
butiran : granular peds
butir beras bergaris merah : red
streaked kernel
butir beras bernoda : stained
kernel
butir beras bijau : green kernel
butir beras mengapur : chalky
kernel
butir beras retak : cracked kernel
butir beras rusak : damaged
kernel
butoksida piperonil : piperonyl
butoxide
cabai;cili (capsicum spp.) : chilli
(Capsicum spp.)
cabang usahatani : farm enter
prise
cacar sapi; campak sapi: cowpox
cacar unggas air : fowlpox
cacat dibenarkan : allowable
defect
cacing tanah : earth worm
cahaya siang : day light
cairan folikel: follicular fluid
cairan hitam : black liquor
cairan mudah bercampur :
miscible liquid
cakar beruang : bear scratches;
bear-scratch
calon pembeli : potential buyer .
campuran bordeaux : bordeaux
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cangkuk pangkal cont'oh benih gabungan
mixture
cangkuk pangkal : butt hook
cangkuk tanju! : choker hook
cangku!: hoe
cantum : graft
cantum hijau/muda : green
budding
cantum jemala : crown grafting
cantum sanding : inarching
cantum sanding : approach
grafting; inerching
cap pada tanduk : horn-brand
cara : usage
cara basah : wet method
cara bercocok tanam : cultural
practices
cara berkembang biak : breeding
habit
cara Bitteriick : Bitterlick method
cara kering : dry method
cara lepas : free range (poultry)
cara mengawal : control measure
cara pencucian biji : seed
leaching method
Catalan laktasi : lactation record
catuan luas : area control; area
regulation
Catalan produksi telur : egg
production record




cedera kebakaran : fire damage
cekungan penampungan banjir :
flood storage basin
celah pembuka : opening lid
cendawan, jamur : fungus






cerbong/gerobak kuda : horse
box




C.I.F. : C.I.F. (cost insurance
and freight)
cincin klorotik : ring spot
ciri fisik tanah ; physical proper
ties of soil
ciri (teg) karapase : carapace tag
ciri kimia tanah : chemical
characteristic of soil
ciri klon : clonal characteristic
ciri kehidupan : characteristics of
life
ciri khas produksi pertanian :
agricultural production cha
racteristics
ciri spesis : characteristics of spe
cies.
coklat (Theobroma cacao) : ca
cao {Theobroma cacao)
comel : auctioner
conet dubur : anal cerci
contoh benih : submitted seed
sample
contoh benih gabungan : compo
site seed sample
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contoh benih primer danau air lunak
contoh benih primer : primary
seed sample
contoh uji : working sample




curah hujan netto : rainfall excess
curah hujan setempat : point
rainfall
curer ; corer
dadih pekat : cream concentrate
dadih pekat: concentrated cream
daerah aliran, daerah tadahan :
catchment area
daerah hanjir pertama : first
bottom
daerah hentik : benthic region
daerah faunal : faunal area
daerah ikiim : climatic region
daerah kering : arid region
daerah neritik, hagian neritik :
neritic province
daerah oseanik, hagian laut
dalam : oceanic province




daerah reproduksi : areas of
reproduction
daerah tadahan sungai : catch
ment area, river
daerah trofogenik : trophogenic
region
daerah trofolitik : tropholytic
region
daftar kedatangan : check roll
daging anak sapi: veal
daging angsa : goose flesh
daging hahi : pork
daging hahi herlemak : bacon
daging heku : preserve meat
daging heku : frozen meat
daging domha : mutton
daging eceran : retail cut
daging giling : mince meat
daging kaleng : canned meat
daging kaleng : corned beef
daging kering : dehydrated meat
daging kuda : horse flesh
daging rusuk : mutton chop
daging segar : fresh killed meat
daging segar : fresh meat
dahan lintang : horizontal
branches
dam pemhagi : diversion dam
damar hitam : black damar
dana upah : wage fund
danau : lake
danau air lunak : soft-water lakes
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danau kutub debit iimpasan hujan ekonomis
danau kutub : polar lake
danau subtropika : temperate
lake
danau tropika : tropical lake
dapat dimakan : edible
dapat dipadatkan : compactible
dara : heifer
dasanit : dasanit
dasar danau : lake bottom
dasar deretan bertingkat: bottom
tier
dasar dorsal: dorsal base
dasar dubur : anal base
dasar laut: benthic division
dasar ventral : ventral base
dasar-dasar usaba tani: business
principles of farming
dataran abisal : abyssal plain
dataran dasar lautan : ocean
basin floor
dataran tepian banjir : flood
plain
daun bendera : flag leaf
daur bidup : life history
daya beli : purchasing power
daya berkecambah : germination
capacity
daya bertelur : laying ability
daya cema : digestibility
daya difusi panas : thermal
diffusicity
daya dukung : carrying capa
city
daya hantar : conduction capaci
ty
daya hantar panas : thermal con-
diKtiovity
daya ikat: binding force
daya ikat air maksimum : maxi
mum water holding capacity
daya kecambah : germinative ca
pacity
daya kupas : hulling rate
daya menghasilkan susu : milking
ability
daya menurunkan : prepotency
daya pecah : crushing strength
daya rasa, palatabilitas : pala-
bility
daya resap di pasar : market
penetration
daya rintang : drag
daya sangga;kapasitas sangga :
capacity of soil buffering
daya tahan panas: heat tolerance
daya tetas : hatching ability
daya tolak air : hydrophobicity
daya tukar;ntlai tukar : term of
trade




debit: discharge or rate of flow
debit : flow velocity (of water in
soil)
debit hujan : rain discharge
debit hujan maksimum : maxi
mum rain discharge
debit infiitrasi : infiltration
volume
debit Iimpasan hujan : rate of run
off




economical rate of run off
debit spesifik : specific yield
debu : silt
dedak : bran
dedak : rice bran
dedaun : foliage
definisi : definition







demam susu : milkfever
demografi : demography
demonstrasi : demonstration
dendeng ikan : dried fish
denitrifikasi : denitrification
denitrifikasi kimia : chemo
denitrification
densitas bebas : independent
density
densitas populasi : population
density
densitas spesifik : spesific density
densitas terikat : dependent
density
derajat erosi : erodibility
derajat kejenuhan : degree of
saturation
derajat pertumbuban populasi :
the rate of population growth
derajab pertumbuban spesifik :
spesific growth rate
derajat sosoh : milling degree
derajat struktur tanah : soil
structure grades
derajat turn-over : turn over
rate
derek : crane
deretan banjir : flood series













diagnosis daun : foliar diagnosis








diferensiasi barang : product dif
ferentiation









dikotil dornransi kutit benih
dikotil : dicotyledon (dicot)
dikromatisme seksual : sexual
dich romatism
dikrotofos : dichrotophos




pasar : market news service
dinas peternakan daerah : district
veterinary service
dinas stabilisasi komoditi/ba-
rang : commodity stabiliza
tion service
dinas tataniaga pertanian :
agricultural marketing service
dinding set : cell wall
dinding set primer : primary cell
wall
dinding sel sekunder : secondary
cell wall
dinginbeku : freezing
dinitrokresol : dinitro cresol
dioksation : dioxathion -
diosius : diocious (paint)
diploid : diploid







displosi penduduk : population
displosion
distribusi : distribution
distribusi ganda : dual distribu
tion
distribusi klas umur : age-class
distribution
distribusi umur dari populasi :
population age distribution
disusun secara geografik ; arra
nge geographically








tanian : agricultural diversi
fication
diversifikasi vertikal : vertical
diversification
1. dokter bewan; 2. tukang la-
dam : farrier
domba : sheep
domba betina : ewe
domba liar : moufflon






dormansi; masa tidur : dormancy
dormansi embrio ; embryo dor
mancy
dormansi epikotil ; epicotyl dor
mancy
dormansi kulit benih : seed coat
dormancy
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dormansi kuncup efek sisa
dormansi kuncup ; bud dorman
cy
dormansi primer : primary dor
mancy
dormansi sekunder : secondary
dormancy
dormin : dormin




dosis bahan aktif;kecepatan dan
dosis : rate and dosage
dosis subletal : sublethal dosage
DPD ; DPD
drain : drain
drainase aerasi : aeration
drainage
drainase aerasi : aeration draina
ge
drainase bawab : under drained
drainase bawab permukaan : sub
surface drainage
drainase berlebihan : drainage,
excessive drainage
drainase buatan : artificial
drainage,
drainase induk : arterial drainage
drainase lapangan : land drainage
drainase pengaturan air ; water
regulation drainage
drainase permukaan ; surface
drainage
drainase pertanian : agricultural
drainage
drainase terbuka : open channel
drainase
drainase terbambat; saliran
terbalang : impeded drainage
dubur : anus
dubur : anal;anus
duf, atau humus mentah : duff,
or raw humus
dukungan harga : price support
durakualf : duraqualfs
duripan : duripan
duri sesungut/antena : antennal
spine
dwarf plankton : dwarf plankton
dy : dy
E





efek aditif : additive effect
efek coriolis : coriolis effect
efek ganda : multiplying effect
efek kronik : chronic effect
efek kronis : chronic effect
efek kumulatif : cumulative ef
fects
efek pinggir : border effect
efek sisa : residual effect
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efektivitas sumber alam ekuivalen osmosa




efisiensi fisik : physical efficiency
efisiensi fotosintesis : photosyn
thesis efficiency
efisiensi guna air : water use effi
ciency
efisiensi harga : pricing efficiency
efisiensi irigasi; efisiensi pengair-
an : irrigation efficiency
efisiensi kebutuhan air : con
sumptive use efficiency
efisiensi makanan : feed efficien
cy
efisiensi makanan : feeding effi
ciency
efisiensi pemberian air: water ap
plication efficiency
efisiensi skala produksi : econo
mical of scale
efisiensi tataniaga : marketing ef
ficiency
efisiensi teknis : operational/
technological efficiency,









ekologi serangga : insect ecology
ekoiogi tanaman : crop ecology
ekologi tumbuhan pengganggu :
weed ecology
ekonomi berorientasi pasar :
market oriented economy
ekonomi kesejahteraan : welfare
economics
ekonomi pengumpul : collecting
economy
ekonomi perikanan : fisheries
economy
Ekonomi Pertanian : Agricultu
ral Economics
ekor (ikan) : caudal; caudate










ekstrak jenub : saturation extract






ekuivalen asam : acid equivalent
ekuivalen kelembaban lapang :
field moisture equivalent
ekuivalen kelembaban sentrifu-
gal : centrifugal moisture
equivalent






elastisitas penawaran : elasticity
of supply
elastisitas permintaan : demand
elasticity
elastisitas permintaan karena
pendapatan : income elastici
ty of demand
elastisitas produksi : cross
elasticity
elastisitas silang : cross elasticity
elektroforesis : electrophoresis
elektronarkosis : electronarcosis
elektrotaksis : electro taxic
elektrotaksis negatif : negative
electrotaxis
elektrotaksis positif : positive
electrotaxic









embrio adventisi : adventitious
embryo
enibriologi : embryology








emuisi bitumen : bitumenous
emulsion
emuisi daging : meat emulsion
emuisi invert : invert emulsion




endapan aluvial : alluvial deposit
endapan lakustrin : lacustrine de
posit












energi bebas : free energy
energi bersib : net energy
energi entropi : entropy energy
energi gerak : kinetic energy
energi iklim : climatic energy
energi kisi : lattice energy
energi kotor : gross energy
energi matabari ; solar energy
energi pengaktif ; activation
energy




- energi primer : primary energy















epipedon histik : histic epipedon
epipedon molik : mollic epipedon
epipedon okrik : ochric epipedon
epipedon plagen : plaggen epipe
don















erosi air : water erosion
erosi aiur : rill erosion
erosi alur : channel erosion
erosi angin : wind erosion
erosi awal : incipient erosion
erosi ceburan : splash erosion
erosi dipercepat: accelerated ero
sion
erosi gaung : gully erosion
erosi genangan : puddle erosion
erosi genetik ; genetic erosion
erosi hujan : raindrop erosion
erosi internal : internal erosion
erosi kesuburan : fertility erosion
erosi lokal : contemporaneous
erosion
erosi permukaan : sheet erosion
erosi permukaan : surface ero
sion
erosi pertanian : culturally induc
ed erosion
erosi tanah : soil erosion
erosivitas : erosivity
ester : ester
esterase kolin : cholinesterase
estivat : "estivate
estuaria : estuarine (estuaries)
estuaria dikendalikan angin •
wind controlled estuaries
estuaria dikendalikan pasang :
tide controlled estuaries

























evolusi Itngkungan : evolution of
environments
faedah : utility
faktor btotik : biotic factor
faktor ketersediaan : availability
factor
faktor kondisi : condition factor
faktor mutlak (dalam pemba-
ngunan pertanian) : essential
factor (in agricultural deve
lopment)
faktor pembatas : limiting factor
faktor pembentuk tanah : soil-
formation factor
faktor pembetulan : correction
factor
faktor penarik : pull factor
faktor pendorong : push factor










farm expenses : farm expenses
fase adopsi: adoption phase
fase coba : trial phase
fase evaluasi : evaluation phase
fase minat : interest phase
fase sadar : awareness phase
fase tanah : soil phase
















fiksasi amoniak : ammonia fixa
tion
fiksasi amonium : ammonium
fixation
fiksasi nitrogen : nitrogen fixa
tion
filamen sesungut halus;antenal :
antennule filaments
fisiologi : physiology
fisiologi hewan : physiology of
domestic animals
fisiologi hewan : animal physio
logy
fisiologi ikan : physiology of
fishes














flora autokhton : autochthonous
flora
flora zigomenus : zygomenous
flora
fluktuasi harga; naik-turunnya
harga : price fluctuation
flunktuasi populasi : population
fluctuation
f.o.b. : f.o.b. (free on boart)
foder : fodder
foder hijau : green fodder
fokus budaya : cultural focus
foraminifera : foraminifera
forat : phorate
formulasi (herbisida) : formula
tion (of herbicide)
formasi geologi ; geological for
mation
formasi schalter : schalter forma
tion
formasi tanah mengandung air :
water bearing formation




fosfat dapat tukar: exchangeable
phosphate
fosfat yang diendapkan secara ki-
miawi : chemically precipita
ted phosphate
fosfat yang diserap secara kimia-













fotolisis air fusi (ertier






fototaksis negatif : negative
phototaxic
fototaksis positif : positive
phototaxic
fototropisme : photoropism
foto udara : aerial photograph
fragiakualf : fragiaqualfs




fragmentasi tanah : land
fragmentation
fraksi pencucian : leaching frac
tion
frekuensi gen : gene frequency
frekuensi intensitas curah hujan :
rainfall intensity frequency
frekuensi kejadian ; frequency of
occurence
frekuensi keias : class frequency
frekuensi panjang : length fre
quency






fumigan tanah : soil fumigant
fumigasi : fumigation
fumigasi tanah : soil fumigation
fungisida : fungicide
fungisida luas : broad spectrum
fungicide
fungisida tiram : thiram
fungistatik : fungistatic
fungsi engel : engel function
fungsi fisik : physical function
fungsi konsumsi : consumption
function
fungsi pelancar : facilitating
function
fungsi pemhelian : buying func
tion
fungsi pemhiakan : financing
function
fungsi pengangkutan : transpor
tation function
fungsi penjualan : selling func
tion
fungsi penyimpangan : storage
function
fungsi produksi : production
function








gabah : rough rice/paddy
gadis pemerah : milk maid
galekron : galecron
galop : gallop
galur isogenik ; isogenic lines
galur murni : inbred line
gambas; labu siam; timun siam
(Sochium edule) : chocho
(Sochium edule)
gambut: peat
gambut berkayu : woody peat
gambut endapan : sedimentary
peat
gambut hitam : black turf soil
gambut menyerabut : fibrous
peat
gambut miskln : beggar or
meermolm
gambut muda : younger peat
gambut peralatan : transitional
moor
gambut terbenam : drowned
peat, or warped peat
gambut tinggi : raised moss, or
high moor




ganas : virulent (highly pathoge
nic)
gandum : rye;wheat
gangguan akuatik : aquatic
nuisances
gangguan pertumbuhan : growth
disturbance
gangsur : gangsur
ganjakan ikiim : climatic shift
garam siklik : cyclic salt
garis dasar : base line
garis kontur : contour line
garis pasir : mud line
garis rusuk : linea lateralis
garis Wallace : Wallace's line
garisan : aligment
garistengah setinggi dada : breast
height diameter
garpu : hand fork
garpu : calliper
garpu jerami : pitchfork
garu : harrow
garu : chisel, subsoil chisel
garu piring : disc harrow
garu piring : harrow, disc
gas terlarut : dissolved gas
gaya coriolis : coriolis force
gedik : flail (dors-vlegel)
gedokan : compartment separa
tor
gcjala : symptom
gejala erosi ; erosion phenomena
gel koloida : colloidal gel
gelambir : dewlap
gelang kulit : bark bar
gelombang : waves
gelombang bawah permukaan :
subsurface waves




gembaia sapi gross return cf
gembaia sapi : cowboy
gembaia wanita : shepherdess
gen pengubah : modifying gene
genekologi : genecology
generasi, keturunan : generation
genesis tanah : soil genesis
genom : genome
gentian hem : hem fibre
geobotani: geobotany
geofisika ; geophysic
geografi tanah : soil geography
geotropisme : geotropism
gerakan apoplastik : apoplastic
movement
gerakan Brown : Brownian
movement
gerakan kapilar ; capillary action
gerbang : arch
gergaji balak pendek : bolter
gergaji belah : break-down saw
gergaji bundar : circular saw
gergaji bundar beregu : circular
gang saws
gergaji bundar peracik : circular
resaw
gergaji gelung : band saw
gergaji gelung peracik : band
saw, pony
gergaji gelung peracik : band
resaw
gergaji serong : bevel saw
gergaji silinder : bilge saw
gergaji tong/drum kayu : barrel
saw
gerinda : grindstone;slijpsteen
gerobak balak : carriage, log
gerobak balak : carriage, saw
gerobak gantung : carriage,
straddle
gersang (tanah) : arid (land)
getah dadih : creamed latex'
getah krop : crepe rubber
gibbberelin ; gibberelin
giberelik asid 3 (G.A.3): gibbere-
lic acid (G.A.3)
gilgai : gilgai
gilingan "monyet" : stone disc
busker
gin : gin









glosakualf aerik : aerie glossa
qualfs
glosakualf arenik : arenic glossa
qualfs
glosakualf molik : mollic glossa
qualfs




gradasi umur ; age gradation




gross return/farm receipt: gross
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grup hidrat mika haploid
return/farm receipt
grup hidrat mlka : hydrous mica
group
guano : guano
guano ikan : fish guano
gubal ; alburnum
gubal cerah : bright sap
gubal cerah : bright sapwood
gudang : warehouse/store house
gudang desa : country elevator
gudang dingin, gudang pendi-
ngin : cold storage
gudang hasil penyamakan : tan
house
gugur daun : cast, leaf
gugur daun jarum : cast, needle
guia reduksi; reducing sugar
gulf high speed plankton sam
pler : gulf speed plankton
sampler
gulma : weed
gulma air : aquatic weed
gulma berdaun lebar : broad
leaved weed
gulma fakultatif ; facultative
weed
gulma ganas sekunder; tumbuh-
an pengganggu perusak se
kunder : secondary noxious
weed
gulma obligat: obligate weed
gulma tahan : noxious weed
gumpalan gambut: peat lump
gumpalan tanah liat; clay doma
in
guntai : absentee landlord










hak pengubahan arah tujuan ba-
rang : diversion and recon-
sigment privilege





haluan;mata angin : bearing
hama unggas : fowl pest
hama utama : key pest
hambatan perdagangan; ham-
batan tataniaga : trade ba
rter
hambatan tumbuh : stunting




hara tersedia herbisida selektif
hara tersedia : available nutrient
hara tersedia : available nutrients
hara tumbuh-tumbuhan : plant
food
harga : price
harga bayangan : shadow price
harga dasar, harga batas bawah :
floor price
harga di tempat pembeli : deli
vered pricing
harga eceran : retail price
harga keseimbangan : equilibri
um price
harga plafon, harga batas atas :
ceiling price
harga rata-rata : full cost pric
ing; average cost
harga reservasi: reservation price
harga telur : egg prices
harga yang adil: just price
hari berkemah : camp-lot days
hari berkhemah : camper day
hari pasang : tide day
harimau dahan : clouded leopard
(Felis nebulosa) : (felis
nebulosa)
hasil bagi bentuk mutlak : abso
lute form quetinet
hasil bumi;hasil pertanian : farm
product
hasil buruan perkawasan : area
kill
hasil penjualan : revenue
hasil pertanian : agricultural pro
duct
hasil;produk : output; product
hasil rata-rata : average yield
hasil sampingan : by-product
hasil sesaat : standing crop
hasil tahunan : annual yield
hasil tanaman : crop production
hasil tapgkap per unit usaha :
catch per unit of effort
hasil tiap satuan : yield
hati rapuh : brittle heart
haustoria : haustorium (pi.
haustoria)




helaan binatang : animal hauling








herba tahunan : herbaceous
perenial
herbarium : herbarium
herbisida anorganik : inorganic
herbicide
herbisida daun : foliege herbicide
herbisida kontak : contact herbi
cide
herbisida nonselektif : non-
selective herbicide
herbisida sebelum tanam : pre-
planting herbicide




herbisida sistemik : systemic her
bicide
herbisida tanah : soil herbi
cide/root herbicide















hewan; hewan piaraan ; domestic
animal
hewan dasar laut dalam : deep
sea benthos
hewan euribathic : eurybathic
animals
hewan karnivor : carnivorous
animal





hidrofit; tumbuh-tumbuhan air :
hydrophyte
hidrofit melayang menjangkar :
anchores submerged hydro
phytes
hidrofit mengapung : floating
hydrophytes
hidrofit menggantung : suspend
ed hydrophytes
hidrofit menjangkar dengan da-
un-daun mengapung: ancho
red hydrophytes with float
ing leaves














hijauan ; raphage, forage'
hilang eks : operational wastes





































horizon; kaki langit; ufuk :
horizon
horizon A : A. horizon
horizon A. ; A. horizon
horizon A. : A. horizon
horison aluvial: alluvial horizon
horizon atau lapisan albik : albic
horizon
horizon atau lapisan agrik : agric
horizon
horison atau lapisan argilik :
argillic horizon
horizon B : B-horizon
horizon C : C-horizon
horizon D : D-horizon
horizon eluvium : eluvial horizon
horizon F : F-horizon
horizon G : G-horizon
horizon glei : gley horizon
horizon gypsic : gypsic horizon
horizon H : H-horizon
horizon iiuvial : illuvial horizon
horizon kalsik : calsic horizon
horizon oksik ; oxic horizon
horizon petrogipsik : petrogypsic
horizon
horizon petrokalsik : petrocalsic
horizon
horizon plasik : placic horizon
horizon salik : salic horizon
horizon sombrik ; sombric hori
zon
horizon spodik : spodic horizon
horizon sulfurik sulphuric
horizon
horizon tanah : soil horizon
horizon ulangan/berulang atau
horizon terbatas Weber : re
currence horizon (limit hori
zon of Weber)
hormon : hormone
hormon gonad : gonad hormones
hormon juvenil : juvenile hor
mone






anggota : inter species rela
tion
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hubungan harga ikan bentik





hubungan litik : lithic contact
hujan : presipitation
hujan efektif : effective rainfall
hujan efektif makstmum : max
imum effective rainfall
hujan efektif utama : essential ef
fective rainfall
Hujan permukaan : ground rain
fall
hujan permulaan : initial rainfall
hukum Braak : law of Braak
hukum Engel : Engel's law
hukum hasil tambah yang berku-
rang : law of diminishing
return
hukum penawaran : law of supp
ly
hukum permintaan : law of de
mand
hukum satu harga : law of one
price
hukum Stefan Boltzmann : law
of Stefan Boltsmann
hukum Wien : law of Wien





humus alfa : alpha humus
humus gembur : "auflage" hu
mus
humus lunak atau mul: mull, or
mild humus
hutan klimaks : climax forest
hutan lipur : amenity forest
hutan pantai : beach forest; lit
toral forest





ijon : to trade in crop stil green
ikan abisal : abyssal fish
ikan adfluvial : adfluvial fish
ikan anadrom fluvial : fluvial
anadromous fish
ikan anadrom lakustrin : lacus
trine anadromous fish
ikan arkibentik : archibenthic
fish
ikan asap : smoked fish
ikan asin : salted fish
ikan batipelagis : bathypelagic
fish
ikan bentik atau ikan tepi : ben-
thic or bank fishes
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ikan bentopelagis inang alternatif
ikan bentopelagis: benthopelagic
fish
ikan dasar : ground fish
ikan fluvial : fluvial fish
ikan forase : forage fish
ikan bias : ornamental fishes
ikan iakustrin : lacustrin fish
ikan mambo-buntal; ikan asin;
karper gajab; ikan punten;
ikan kancra domas : carp
ikan matang : gravid fish
ikan muara : estuarine fish
ikan ciaban : processed fish
ikan osean : oceanic fish
ikan ovipa : oviparous fish
ikan ovivi; ovovivipar : ovovivi-
parous
ikan pantai: stal fish





ikian harga : price advertising
ikian kuaiitas : quality advertis
ing
ikian iembaga : institutional
advertising
ikian merk : brand advertising
ikian produk : product advertis
ing
ikiim : climate






lies, irik : stamp
iiit: illite
iimu binatang : zoology
iimu bewan : animal science
iimu kimia tanah : soil chemistry
iimu teknik penangkapan ikan :
fishing techniques
iimu pemuiiaan : fish breeding
iimu pengetahuan : science
iimu pertanian : agricultural
science
iimu produksi unggas : poultry
production
iimu tanah : soil science
iimu ternak babi : swine science
iimu ternak domba : sheep
science





imbangan : nutritive ratio
imbangan kaiori protein : calorie-
protein ratio
imbangan telur-makanan : egg-
feed ratio
imigrasi serangga : insect im-
mi gration
imobiiisasi: immobilization
impak sosiai : social impact




inang alternatif : alternative host
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inang (lefinitif integrasi komunikasi
inang definitif : definitive host
inang penyelang : alternate host
inang sementara : intermediate
host
Inbred : inbred
indeks bakar : burning index
Indeks banjir : flood index
indeks basah : index of wetness
indeks biaya hidup : cost of living
index
indeks dominasi ; index of
dominance
indeks garam : salt index
indeks iklim : climatic index
indeks infiitrasi : infiltration in
dex
indeks kecepatan berkecambah :
germination speed index
indeks kematangan gonad :
maturity index/gonado so
matic index
indeks laju berkecambahan : ger
mination rate index
indeks luas daun (ILD): leaf area
index (LAI)
indeks pertanian : agricultural in
dex
indeks pilihan : index of electivity
indeks ponderal : ponderal index
indeks sait : site index
indeks struktur : structure index
induk : dam
induk : pregnant
induk buatan : brooder stoves
induk donor : donor parent
industri primer : primary indus
try
industri sekunder : secondary in
dustry
industri susu : dairy industry
industri terintegrasi : integrated
industry
industri tersier ; tertiary industry
industrialisasi : industrialization
infeksi : infection
infeksi pusar : navel infection
infeksi sekunder : secondary in
fection
infiitrasi : infiltration
infiitrasi hujan : rainfall infiltra
tion
infiltrometer ; infiltrometer









insektisida sistemik : systemic in
secticide
Inseptikol : incepticols
insinyur makanan : food engineer
inspektur peternakan : veterinary
inspector





integrasi komunikasi : com
munication integration
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integrasi vertikal jala makanan
integrasi vertikal : vertical in
tegration
integumen : integument
intensitas curah hujan : rainfall
intensity
interaksi gen : gene interaction






interval layu : wilting range
inventaris usahatani: farm inven
tory
inventarisasi tumbuhan peng-
ganggu : weed inventory
inversi : inversion
invertebrata : invertebrata
investasi peternakan ; livestock
invesment




irama ikiim : climatic rythm
irigasi : irrigation
irigasi genangan : flooding irriga
tion
irigasi genangan liar : wild
flooding irrigation
irigasi kolam kendali : check
basin irrigation
irigasi korugasi : corrugation ir
rigation
irigasi pancar : sprinkler irriga
tion
irigasi parit : furrow irrigation"
irigasi saluran : border strip ir
rigation




















itik; bebek : duck
itik jantan : drake
jagal : butcher jala makanan : food we,b
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jalan enam-kaki jenis ikiim
jalan enam-kaki : bridle path
jalan ikan : fish ways
jalan inspeksi: bridle and inspec
tion path
jatur air tanah : belt of soil water
jalur bakar : burning strip
jalur hijau : green belt
jalur kaspari : casparian strip
jalur pelindung : shelter belts
jalur penyangga : buffer strip
jalur perantara : intermediate
belt
jalur pupuk : banding, fertilizer
jamadat : inanimate kingdom
jambu batu : guava
jambul : crown (pineapple)
jambul pipih : fasciated crown
jamur : fungi
jangka bakar : burning period
jangka panjang ; long run
jangka pendek : short run
jangkauan banjir : flood plane
jarak waktu pemerahan : milking
interval
jari-jari keras : spiny-rays
jari-jari lunak : soft-rays
jari-jari lunak mengeras : spinous
soft-rays
jaring angkat : lift net
jaring angkat dengan perabu :
boat lift net
jaring angkat portabel : portable
lift net
jaring angkat tetap : fixed lift net
jaring dorong : push net
jaring halau : drive in net
jaring banyut : drift gill net
jaring insang : gill net
jaring insang tetap : set gill net
jaring kantong : seine net
jaring kantong ikan dasar :
danish seine
jaring kantong kapal : boat seine
jaring lempar : cast net
jaring Neuston : Neuston net
jaring perangkap : stow net
jaring tarik : trawl
jaring tarik berbingkai : beam
trawl
jaring tarik berpapan : otter trawl
jaring tarik buritan : stern trawl
jaring tarik dengan dua kapal :
double boat trawl
jaring tarik kiri kanan : double
ragger trawl
jaring tarik samping : side trawl
jaringan pendesak : replacement
tissue
jasa penunjang pertanian : agri-
support services
jasad aerobik : aerobic organisms
jasad anaerobik : anaerobic
organisms
jasad mikro : microorganism
jasad mikro tanah : soil inhabi
tant
jatah tabunan : annual coupe
jawawut : millet
jejak gambut : pest-hag, or peat
pot
jejanggut (bijirin/serialia) : awn
(cereal)
jejarum/aseros : acerose





jerami padi; tatal (ketaman ka-
yu) : chaff
jerapan kation : cations, adsorp
tion of
jerapan kation : adsorption of ca
tion
Jeroan : visceral organs
jeroan unggas : giblets
jet propuisi : jet propulsion
Jig : jig
jintah putih (Cuminum cymi-
num) : caraway (Cyminum
cyminum)
jumbal jagung tassel
jumlah air banjir : flood run-off
jumlah limpasan hujan : total
run-off
jumlah ternak : livestock number
jurang kebudayaan : cultural lag
juragan perahu : boat owner
jurasik : Jurassic
K
kacang tanah (Arachis hypo-
gaea) : groundnut (Arachis
hypogaea)
kadar-air beras atau gabah : rice
moisture content
kadar air relatif : relative wetness
kadar air tanah : moisture con
tent
kadar kebakaran : allowable
burn
kadar keratan : allowance for
trim
kaidah gauze : gauze's rule
kail berumpan : batted hook
kaitan sangkutan tarik ; hitch
kaki-kord : chord-foot
kaki papan : bd. ft. (board foot)
kakogenesis cacogenesis





kaliks (bunga) : calyx (flower)
kaliptra : calyptra
kalium dapat tukar : excha
ngeable potassium
kalkun : turkey
kaikun jantan : gobbler
kalori : calorie
kalos : callose
kalsifikasi; pengapuran : calcifi
cation





kamar kaca : green house




kambing jantan : he-goat
kambing kebiri : wethew
kambing perah : milk goat
kambing perah : dairy goat
kambium : cambium
kambium dalam : cambium,
fascicular
kambium gabus (felogen) : cam
bium, cork (phellogcn)
kambium luar : pcricyclc




tatellus) : chameleon (Calo
tes cristatellus)
kamera fototransit : camera,
phototransit
kandang : pen
kandang anak ayam : poults
house
kandang anak sapi : calf pens
kandang ayam : hen house
kandang babi : piggery
kandang babi : hog house
kandang bersalin : farrowing stall
kandang keiinci ; hutch
kandang merpati : pigeonry
kandang merpati : pigeon house
kandang merpati : pigeon loft
kandang paksa : noodstal
kandang penghangat : brooder
house
kandang perlindungan : shelter
kandang petelur : caged layer
kandang sapi : cowhouse
kandang ternak : dairy barn
kandang unggas : poultry house
kandang unggas air : fowl-run
kandui spora semusim : annual
fruit-body
kandungan air tanah ; water con
tent






kanker sasaran ; cenker, target
kanker tabunan : cenker, peren
nial





kapak lebar : broadaxe
kapal/perahu penangkap ikan :
fishing boat
kapal penangkap ikan : fishing
graft
kapal selam mini : diving saucer
kapasitas air kapilar : capacity,
capillarywater
kapasitas air tersedia : available
water capacity (A.W.C.)
kapasitas biogenik : biogenic
capacity





kapasitas kadar air tersedia kasein
kapasitas kadar air tersedia :
available field capacity
kapasitas kelembaban; kapasitas
kelengasan : capacity mois
ture
kapasitas kelembaban tersedia :
available moisture capacity
of the soil
kapasitas lapang ; capacity, field
kapasitas lapang : field capacity
kapasitas lengas lapang : capaci
ty, field moisture
kapasitas memegang air : capaci
ty, waterholding
kapasitas menahan air : moisture
holding capacity
kapasitas optimum : optimum
capacity
kapasitas panas : heat capacity
kapasitas penggembalaan : capa
city, grazing
kapasitas penguapan : evapora
tive capacity
kapasitas penyangga tanah : buf
fering capacity of soil
kapasitas penyediaan kalium :
potassium-supplying power
of soils
kapasitas serap : capacity, ab
sorptive
kapasitas tanah : land capacity
kapasitas tukar : exchange
capacity
kapasitas tukar anion : anion-
exchange capacity
kapasitas tukar kation (ktk) : ca
tion exchange capacity (cec)
kapasitas tukar kation : capacity,
cation exchange





kapur pertanian : agricultural
lime
kapur sirih; tohor : burned lime













karbon disulfida (CS2) : carbon
disulfide
karbonisasi : carbonization






















kategori adopter : adopter
category
katena (rangkaian tanah): catena
katup spiral : spiral valve
kayu alas; pencekak : bunk
kayu dahan : branchwood
kayu keras : hard wood
kayu keras berat : heavy hard
wood




kayu matatunas : budwood
kayu musim gugur : autumn
wood
kayu peti : box wood
kayu racik : cant
kawal kebakaran/pembatasan
kebakaran : attack a fire
kawalan cara biologi : control,
biological
kawalan cara budidaya : control,
cultural
kawalan cara kimia : control,
chemical
kawalan cara mekanik : control,
mechanical
kawalan gulma : control, weed
kawalan hama : control, pest
kawalan iklim; pengawalan i-
klim : climatic control
kawasan ayam : hen yard
kawasan betau : banking ground
kawasan kadar kebakaran :
allowable burned area
kawasan khemah : campground
kawasan khemab : camp lot
kawasan kosong : blank
kawasan larangan : closed area
kawasan litup : blind area
kawasan perjanjian : agreement
area
kawasan tebangan tahunan : an
nual cutting area
kawasan terbakar : burn
kawasan terlindung : blind area
(fire)
kawin jenis : species crossing
kawin jenjang ; upgrading
kawin jurus, pemuliaan galur :
line breeding
kawin keluarga; kawin sedarah :
inbreeding
kawin ketat: close breeding
kawin luar : out breeding
kawin murni: pure breeding
kawin silang : cross breeding
kaudeks : caudex
keadaan edafi : edaphic condi
tion
■keadaan gersang : arid condition
keadaan kimia : chemical nature
keadaan kimia tanah : chemical
nature of soil
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keadaan lembab kecenderungan untuk membeli
keadaan lembab : humid condi
tion
keadaan persaingan sempurna
dalam tataniaga basil per-
tanian : competitive condi
tion in agricultural market
ing
keasaman aktif : acidity, active
acidity
keasaman bebas : acidity, free
acidity
keasaman potensial : acidity,
potential acidity
keawanan : cloudiness
kebakaran meluas : blow-up
kebakaran tanab : fire, ground
fire
kebiasaan : folkways









kebudayaan nampak : overt
culture
kebudayaan tak tampak : covert
culture
kebulaian : albinism
kebun; taman : garden
kebun biji : seed multiplication
farm
kebutuhan air : consumptive use
or evapotranspiration
kebutuhan air di lembab : valley
consumptive use
kebutuhan air efektif : effective
water use
kebutuhan air musiman :
seasonal consumptive use
kebutuhan air nonproduktif :
non beneficial consumptive
use
kebutuhan air optimum : opti
mum consumptive use
kebutuhan air potensial :poten-
tial evapotranspiration
kebutuhan air tankman : plant
consumption
kebutuhan air tidak produktif :
non productive consumptive
use
kebutuhan kapur : lime require
ment
kebutuhan minimal per hari :
minimal daily requirement
(MDR)





kebutuhan subsisten : subsistence
requirement
kebutuhan tapis : leaching requi
rement






kecepatan aliran kekuasaan tertinggi
inclination to buy
kecepatan aliran : discharge rate
kecepatan asimilasi: net assimila
tion rate
kecepatan infiltrasi : infiltration
velocity
kecepatan infiltrasi : infiltration
rate
kecepatan infiltrasi rata-rata :
average infiltration rate
kecepatan pertumbuhan; laju
tumbuh : growth rate
kecepatan pertumbuhan ikan :
growth rate of fish
kecepatan tumbuh : germination
speed
kecipir : four angled bean
(Psophocarpus tetragonolo-
gus)
kedai susu : milk bar
kedap : impervious
kedondong (Canarium decuma-




kegiatan cacing tanah : earth
worm activities
kegiatan masyarakat desa : rural
animation
kegiatan olah tanah : tillage ac
tion
keguguran : abortus;abortion
kegunaan bentuk : form utility
kegunaan pemilikan : possession
utility
kegunaan tempat : place utility
kegunaan waktu : time utility
kehilangan di lapangan : farm
losses




(mutlak) di lapangan : avoid
able farm losses
kehilangan terhindarkan (tak
mutlak) di lapangan : avoid
able farm losses
keinovatifan : innovativeness






kekeringan absolut : absolute
drought
kekeringan atmosfer : atsmos-
pheric drought
kekeringan fisiologis : physiolo
gical drought
kekeringan parsial : partial
.drought





kekuasaan normatif : normative
power




kekuasaan tertinggi konsumen kelompok pendesak
kekuasaan tertinggi konsumen :
consumer sovereignity
kekuatan tawar-menawar : bar
gaining power
kekuatan tumbuh benih ; seed
vigor; seed vitality
kekurangan kelembaban lapang :
field moisture deficiency
kekurangan kelembaban tanah :
soil moisture deficit
kekurangan tekanan difusi air :
diffusion pressure deficit
keladi (Colocasia spp.) : coloca
sia (Colocasia spp.)
keladi cina (Colocasia esculen-
tum) : Colocasia esculentum
kelandaian tepi benua : continen
tal rise




keias kayu terawet : class of
timber treated
kelas kemampuan tanah : land
use capability classes
kelas penggembalaan lebih : class
overgrazing
kelas persediaan : class of stock
kelas sosial : social classes
kelas strukt'ur tanah : soil struc
ture classes
kelas tanab : class, soil class
kelas tanah : soil class
kelas vegetasi : vegetative group
or class
kelebihan tenaga : surplus labor
keledai: burro; donkey
kelegaan : clearance
keleluasaan pemberitaan : mass
media exposure
kelembaban : humidity
kelembaban ekuivalen : moisture
equivalent
kelembaban kapiler : capillary
moisture
kelembaban lapang : field
moisture




kelembaban spesifik : specific
humidity
kelembaban tak tersedia :
unavailable soil moisture
kelembaban tanah : soil moisture
kelembaban tersedia : readily
available moisture
kelet: chelates
keliat adobi/liat adobi : adobe
clay/adobe
kelobot: shuck
kelompok besar tanah : great soil
group





kelompok pendengar : listener
group
kelompok pendesak : pressure
group
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kelompok pengaruh keperluan air
kelompok pengaruh : reference
group
kelompok resmi: formal group
kelompok sekunder : secondary
group
kelompok sosial : social group
keluarga batih : nuclear family




kemampuan daerah aliran : yield
of drainage basin
kemampuan daya serap : absorp
tive capacity
kemampuan jual : marketable
surplus
kemampuan gabung khusus :
specific combining ability
kemampuan tataguna tanah :
capability, land use
kemampuan gabung umum :
general combining ability
kematian alamiab : natural
mortality
kematian karena penangkapan
ikan : fishing mortality
kematian total : total mortality
kemerosotan (tanah) : slumping
kemewahan tropika : tropical
luxuriance
kemiringan muka air : surface
slope
kemiskinan bersama : shared po
verty
kemudahan masuk : accessibility
kemudahbusukan : perishability
kemunduran benih : seed
deterioration
kemungkinan banjir maksimum :
maximum probable flood
kemungkinan curah hujan maksi




kenaikan basil meningkat : in
creasing return
kenaikan basil menurun :
decreasing return
kenaikan basil tetap : constant
return
kenanga (Canangium odora-
tum) : canangium (Canangi
um odoratum)




economic or habitat density
kepadatan kasar; densitas kasar :
crude density
kepadatan muatan : density of
charge
kepadatan muatan permukaan :
surface charge density
kepadatan partikel : particle
density
kepadatan sudur : canopy density
kepekaan : sensitivity
kepemimpinan : leadership
kepemimpinan opini : opinion
leadership
keperluan air ; water requirement
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keperluan air irigasi keruglan dapat diterima
keperluan air irigasi : irrigation
requirement
keperluan air optimum ; opti
mum water requirement
keperluan air yang menguntung-
kan : profitable water requi
rement
keperluan irigasi optimum : opti
mum irrigation requirement
rigation requirement
keperluan irigasi neto : net ir
rigation requirement
keperluan irigasi tanaman : crop
irrigation requirement
keperluan irigasi total : diversion
requirement
keping/lempeng secchi : secchi
dish
keping kering-udara : air drien
sheet
keping krep : crep sheet
kepompong; kokon : cocoon
kepramuniagaan : salesmanship
kepribadian : personality
keputusan kolektif: collective de-
cission
keputusan kontingen : contingent
decission
keputusan otoritas : authority de
cission
keputusan pilihan : optional de
cission
keputusan untuk mengkonsumsi
barang ; consumption decisi
on
keracunan bisa ikan : ichthyoa-
canthoxisme
kerak : crust
kerak berkapur : calcareous crust
kerak buah : russet
kerak bumi : earth crust
kerak diatom ; diatoimacedus
earth
kerak gurun pasir : desert crust
keranggasan : defolation
kerangka : carcass
kerangka tanah : soil framework
kerangka tanah berlempung : lo
amy skeletal
keranjang ayam : hen-coop •
kerapatan drainase/saliran: drai
nage density
kerapatan lindak : bulk density
kerapuhan : brashness
keratan bersih : clear face cutting
keratin ; keratin
kerbau air : water buffalo
kerbau perah : dairy buffalo
kerentanan : susceptibility
kereta kuda : hansom
kereta penarik : cart, drag
kereta roda balak : cart, slip-
tongue
kering kandang; masa kering :
dry period
kering udara : air dry
kerjakayu arsitek : architectural
woodwork
kerja penyuluhan : extension
work
kerjasama diam-diam : collusive
behaviour
kerjasama rahasia : collution
kerugian dapat diterima : accept-
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kerusakan oieh bak keuntuhgan nonmaterial
able loss
kerusakan oleh bah; banjir :
damage by flood
kerusakan oleh hama : damage
by pest
kerusakan oleh kemarau :da-
mage by drought
kesadahan air: hardness of water
kersai : crumb
kerugian ; loss
kesan/efek asid : acidic effects
kesaudagaran : merchandising
kesehatan hewan : animal health
keseimbangan alamiah : balance
of nature
keseimbangan bumi : isostatic
equilibrium
keseimbangan garam : salt
balance
keseimbangan populasi : balance
of population
keseiuruhan (jumlah) putik : gy-
naecium
kesempatan kerja tidak lang-
sung : induced employment





kesuburan tanah : fertility, soil
fertility
kesuburan tinggi : high fertility
kesukaan akan makanan : food
habits
kesumba (Biva oriellana) : anat-




ketahanan iingkungan : en
vironmental resistance
ketahanan termal : thermal
resistence
ketam (Callinectus sapidus) :
crab (Callinectus sapidus)
ketapang (Terminalia catalpa) :
catalpa; sea almond (Ter
minalia catalpa)
keteguhan kelembekan : soft con
sistency
keteguhan ientur : bending
strenght
ketengikan : rancidity
ketidakmerataan ringan : low
inequality
ketidakmerataan sedpng : mode
rate inequality
ketidakmerataan tinggi : high
inequality
ketosis : ketosis, acetonemia
ketrampilan mengelola : mana
gerial skill





keuntungan komparatif : com
parative advantage
keuntungan material : tangible
benefit
keuntungan nonmaterial : in
tangible benefit
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keuntungan usaha ternak kodia
keuntungan usaha ternak : farm
profit
khemah induk : camp, base
khemah induk : base camp
khemah terpencil : camp, side
kiiang;kelenjar albumin : albu
min gland
kilang gergaji bundar : circular
mill
kilang gergaji bundar beregu
circular gang mill
kilang gergaji gelang : band
mill
kilang papan : board mill
kiln hembus : blower kiln
kimia : chemistry




kios sarana produksi : retail
outlet
kisi : lattice
kitaran azimut : azintuth circle
kitin : chitin
klamidospora : chlamidospore
klas umur : age class
klas umur hutan pulihan : age-/
class of regenarated forest
klasifikasi : classification
klasifikasi ikiim : climatic
classification
klasifikasi tanah : soil classifica
tion




klim lipat : double seams
klimaks : climax
klimaks edafik ; edaphic cli
max
klimaks ikIim : climatic climax
klimaks ikIim tunggal : single
climatic climax
klimaks regresi : regression cli
max
klimatologi : climatology





























koefisien debit : discharge coef
ficient
koefisien drainase/saiiran : drai-
nase coefficient
koefisien elastisitas : coefficient
of elasticity
koefisien elastisitas silang :
coeficient of crosselasticity
koefisien higroskopis : hygros
copic coefficient
koefisien infiitrasi : infiltration
coefficient
koefisien jumlah hujan : pluvio-
metric coeficient
koefisien kawin sedarah : in
breeding coefficient
koefisien limpasan hujan : run
off coefficient
koefisien mulai panjang (iinier) :
coefficient of linear ex
tensibility (C.O.L.E.)
koefisien penguapan : pan coef
ficient
koefisien permeabilitas : coef
ficient of permeability
koefisien permeabiiitas lapangan:
field coefficient of permeabi
lity
koefisien produktifitas : coef
ficient of productivity
koefisien transmisi : coefficient
of transmissibility








koksa; pinggul : coxa
koksidiosis : coccidiosis
kokus : coccus
kol mutlak ; absolute cull
kolam ikan : fish pond
kolam permanen : permanent
pond
kolam temporer : temporary
pond
kolam vernal : vernal pond
kolar : collar
kolenkima : collenchyma
kolera unggas : fowl cholera
kolesterol : cholesterol
kolin ; choline
kolin asetil : acetylcholine
kolkisin : colchicine'
koloid : colloid
koloid liat : clay colloid
kolon : colon
kolon lintang : colon, transverse
kolon naik : colon, seending






nasi : combined rice harvers-
ter
komensalisme : commensalism
komisioner : commision mer
chant
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komisioner, perantara konsentrasi kumulatif




tangsung ; direct competiti
on; indirect interference
kompetisi tak langsung; ganggu
an tak langsung : indirect
competition; indirect interfe
rence
kompleks adsorpsi : adsorption
complex
kompleks industri : industrial
estate
kompleks tanah : soil complex
kompos : compost
kompos (baja) : compost
(manure)
komposisi air susu : milk
composition





komunitas biologi : community
of biology
komunitas biotik : biotic commu
nity
komunitas hutan bakau :
mangrove community
komunitas kuat : major commu
nities
komunitas lemah : minor
communities
komunitas tertutup : closed
community




kondisi fisostomis : physostho-
mous condition




konflik peranan : conflict of role
konflik status ; status conflict
kongiomerat : conglomerate
konidiofor : conidiophore
konkresi; padatan mengeras :
concretion
konkresi kapur ; lime concretion
konsekuensi ide barn : conse
quences of new idea
konsekuensi inovasi laten : latent
consequences of innovation
konsekuensi inovasi langsung :
direct ceonsequences of inno
vation
konsekuensi inovasi tak lang
sung : indirect consequences
of innovation
konsekuensi inovasi yang dituju :
manifest consequences of in
novation
konsentrasi; pemusatan : concen
tration
konsentrasi hara kritis : critical
nutrient concentration
konsentrasi kritis : critical con
centration




konsentrasi simetri : symmetry
concentration










konstanta akar : root constant
konstanta matahari ; solar cons
tant




konsumen akhir : final consu
mer, ultimate consumer
konsumen kualitas : quality con
sumer
konsumen perantara : inter
mediate consumer
konsumen primer : primary con
sumers
konsumen sekunder : secondary
consumers
konsumen tersier : tertiary con
sumers
konsumsi : consumption
konsumsi menyolok : con-
•  spicudus consumption
konsumsi susu : milk consump^
tion
kontaminasi : contamination
kontes ternak ; cattle show
kontrak : contract
kontrak berjangka : future con-
tract
kontraksi; pengerutan : contrac
tion
kontrol biolog : biological con
trol
kontrol sosia! : social control
kontur : contour
kontur muka air : water table
contour
kontur putus : broken contour
konveksi: convection
konversi raiisum : feed conver
sion




koperasi jasa : service eoopera-
tive
koperasi konsumsi : consumer
cooperative
koperasi pembelian : purchasing
cooperative
koperasi pengolahan : processing
cooperative
koperasi pertanian : agricultural
cooperative
koperasi tataniaga : rnarketing
cooperative
kopi (Coffea spp.) : coffe (Cof-
feaspp.)
korasi : corration
korbanan : input (input factor/
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korbanan tetap produksi kulit anak domba
factor of production)
korbanan tetap produksi : fixed
factor of production
korbanan tak tetap; korbanan















kredit investasi: invesment credit
kredit konsumsi : consumer
credit
kredit pedagang : leverancier-
crediet
kredit penyimpangan : storage
credit
kredit produsen : afnemers credit
kredit tataniaga : marketing
credit
kredit terbimbing : supervised
credit



















kualitas air (irigasi) : quality of
water
kualitas tanah : soil qualities
kuang : Argus pheasant
kubangan : wallow
kubis (Brassica olearacea var ca-
pilata) : cabbage (brassica
olearacea var. capilata)
kubisbunga : cauliflower
kucai (Allium odorum) : Chinese
chives (Allium odorum)
kucing siam ; cat, Siamese
kuda betina : mare
kuda kacang : nag
kuda kebiri : gelding
kuda pacu : racer
kuda pedati; kuda-kuda : car
thorse
kuda sewa : hack




kulit anak domba : lambskin
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kulit berkanker kurva tekstural
kulit berkanker : cankered bark
kulit berwol; woolfell
kulit mengelupas: bark slip(ping)
kulit samak : leather
kulter piring : disc coulter
kulter piring : coulter, disc
kulter pisau : coulter, knife
kultivasi ekstensif : extensive,
cultivation
kultivasi intensif : intensive
cultivation
kultivasi tanab bersih ; clean
tillage (clean culture, clean
cultivation)
kultur penyesuaian : enrichment
culture
kultura aseptik : aseptic culture
kulturisasi : culturing
kumbang Ambrosia : Ambrosia
beetle
kumbang Anobium : Anobium
beetle
kumbang Calosoma : Calosoma
beetle
kumbang kulit : bark beetle
kumbang Mei : chafer
kumbang penggerek : auger bee
tle
kumbang tanduk (Chalcosoma
atlas) : atlas beetle (Chal
cosoma atlas)
kunci botanik : botanical key
kunci pas; kunci Inggris: spanner
kuncup tak aktif : inactive bud
kuning telur : yolk
kuning telur ganda : double yolk
egg
kuningan : brass
kuota pemasaran : marketing
quota
kupu-kupu kayu : carpenter
moth
kupu-kupu kulit : bark moth
kursus teknik beternak: livestock
technical training
kurva biaya : cost curve
kurva hujan : rainfall curve
kurva infiltrasi standar: standard
infiltraion curve
kurva intensitas curah hujan :
rainfall intensity curve
kurva kapasitas infiltrasi : in
filtration rate curve
kurva kecepatan infiltrasi : infil
tration rate curve
kurva laktasi: lactation curve
kurva massa sisa : residual mass
curve
kurva penawaran : supply curve
kurva permlntaan : demand
curve
kurva permlntaan air : curve of
demand
kurva persediaan air : curve of
supply
kurva pertumbuhan ; growth
curve
kurva produk rata-rata : average
product curve
kurva produk total : total pro
duct curve
kurva respons ; response curve
kurva tangkapan : catch curve
kurva tekstural : summation
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chutinous cuti- kutu ternak : cattle lice
kutuk : baby chick
kutuk-sebari : day-old-chick
kutuk tipe unggul : hybrid-chick
label: label





laju jalan-ikan : fishways velo
cities





lakustrin, atau gambut rendah :
lacustrin, fen soil or lowmoor
lalat ternak : gad-fly
laminar flow ; laminar flow
lampu detektor Telly ; Telly's
detector lamp
lampu listrik perangkap : elec
trical light-trap
lampu perangkap : light trap
lampu perangkap model "Dam-




land rezoning: land rezoning
landaian benua : continental
shelf
landreform : landreform
langit-langit keras : hard palate
lantai hutan ; forest floor
lapangan belukar : brushfield
lapangan penyamakan : tan-yard
lapis luar : case
lapis luar empulur : centre, heart
lapis tabunan : annual layer
lapisan absis : abscission layer
lapisan aleuron : aleuron layer
lapisan bajak : plow layer
lapisan besi; padatan besi : iron
pan
lapisan F : F-layer
lapisan H : H-layer
lapisan padat; tanah Hat : clay
pan
lapisan padat keras : hard pan
lapisan padat tekan : pan,
pressure pan, induced pan
lapisan/pelat krom : chrome
plated
lapisan pengandung air : aquifer
lapisan penyangjga : bolster layer
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lapisan pilifer leukosit
lapisan pilifer : piliferous layer
lapisan sisa erosi : erosion
pavement
lapisan yang memantulkan sua-
ra; lapisan gema : deep sca-
tering layer
lapnk : decompose
lamtan akua : aqueous solution
larutan penyangga : buffer
solution
larva : larve
larva planidium: planidium larva
larvisida : larvicide
lateks/getah : latex
lateks pekat: concentrated latex
latosol: latosol
lava "kambang" : pumicedus
lavas
layu ; wilt
LC50 : LC 50 (lethal concentra
tion 50%)
LD50 : LD50
lebah kayu : carpenter bee
lecur kulit: bark scorch




lekuk ekor : caudal notch
lemak : fat
lemak babi : lard
lemak hewani: animal fat
lemak susu : butterfat
lemak susu; kepala susu : cream
lemari pendingin daging : meat
safe
lembab : hUmid
lembaga tataniaga : marketing
institution
lembang saliran : drainage basin
lembing;tombak : spear or gaff
lembu : cattle
lembu kerdil : dwarf cattle
lembu liar : cattle, park
lembu tanduk pendek : cattle,
shorthorn
lempung : loam
lempung berdebu : silt loam
lempung berpasir : sandy loam
lempung Hat: clay loam
lempung Hat berdebu : silty clay
loam
lempung Hat berpasir: sandy clay
loam
lempung merah ; red loam
lendir : mucdus
lengas terserap : bound moisture




lengkung; kamber (jalan) : cam
ber (road)
lensa tangan : hand lens
lentur kimiawi : chemical
bending
leptofos : leptophos
lepuh : blister (figure)
lepub kulit; lepuh daun : blister
lereng benua : continental slope
lesung : lesung




lewat batas popuiasi lubang hidung
lewat batas popuiasi: over popu
lation
lewat batas-tangkap : over fish
ing
liang bor : borehole
Hang penggerak : borerholes
Hat gambut, atau lumpur orga-
nik : peat clay, or organic sili
Hat koloida : colloidal clay
Hgnifikasi: lignification
Hgnin : lignin




lilin asap : candle, smoke
limit leaps : limit loaps
Hmnologi; ilmu perairan tawar :
limnology
Hmnoplankton : limnoplankton
limpasan hujan : run-off
Hmpasan bujan alamiab : natural
run-off
Hmpasan hujan badai : storm
run-off
Hmpasan hujan bawab permu-
kaan : subsurface run-off
Hmpasan hujan kumulatif : cu
mulative run-off
Hmpasan bujan langsung : direct
run-off
Hmpasan hujan tahunan rata-ra :
ta : mean annual run-off
Hmpasan permukaan : surface
run-off
lingkaran tahunan : annual ring
lingkaran tahunan : annuli
lingkaran tahun semu : false an
nuli
Hngkungan : environment
Hngkungan di dalam tubuh : in
ternal invorenment
Hngkungan di luar tubuh : exter
nal environment
Hngkungan yang menguntung-
kan : favorable condition; fa
vorable environment
linkage : linkage
Hntah darat: loan shark
Hntasan kabel : cable, track













iogam berat: heavy metals
lokalit : localite
iokalitas usabatani: farm locality
lokus : locus
lolos penyakit : disease escape
longsor : landslide
lorong samping : side alley
luas batang : bole area
iuas bidang dasar : basal area
luas permukaan : surface area
lubang hidung : nostril
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1..
lubang kelam masyarakat klimaks
lubang kelam : black hole
lubang tanjul: choker hole
lubang tugal jagung; alat penugal
jagung : corn-drille
luciferase : luciferase






lure line: lure line
M
madu : honey
madu ; honey dew
makanan : food
makanan alamiah : natural food
makanan anak ayam : starter ra
tion
makanan babi; pigwash
makanan langsung : primary
food
makanan sekunder : secondary
food
makanan tambahan; editlf ma
kanan : feed additive
makanan ternak : forage




maltsol : mallee soil, or mallisol
maltase : maltase
mambran plasma : plasma mem
brane
mambran sel : cell membrane
mampu hidup : viable
managemen usaba tani : farm
management
manager usahatani: farm mana
ger




man! beku : frosen semen
mani cair : liquid semen
mantri hewan : fleld veterinary
technician
manusia ekonomi : economic
men
mapal; marl: marl
masa berabl: estrus period
masa berbuah : heading stage
masa istirabat: diapause
masa kecambah : seedling stage
masa pertunasan : tillering stage
masa senggang; masa mengang-
gur : slack season
massa air dalam : deep water
season
masyarakat guyob: gemeinschaft




masyarakat pamrih : gesselschaft
masyarakat pedesaan : rural
society
mata air : spring
mata air artesis : artesian spring
mata air gravitasi: gravity spring
mata air rembesan : seepage
spring
mata burung : bird's eye
mata majemuk : compound eye
mata pipit : bird's eye (figure)
mata rantai komunikasi : com
munication channel
matang : mature
matatunas adventisi : adventi
tious bud
matatunas aksil : axillary bud
matatunas aktif : active bud
matipucuk ; dieback
matra (dimensi) jalan ikan :
fishway dimensions




mayoritas dini : early majority
mayoritas lambat : late majority
maximum cropping : maximum
cropping
medan pandang : landscape
media dispersi : dispersion
medium
medium; sedang ; medium (PL.
media)
medium pengujian benih : seed
test medium
megaloplankton; makroplank-
ton : megaloplankton; ma-
croplankton
mekanika dan teknologi tanah :
soil mechanic and engineer
ing
mekanisasi : mechanization
mekanisme alat makan : feeding
mechanism
meianisasi: melanization
melayani sendiri : self-service
melintang : horizontal
melubang : holing
meiubang dan memupuk :
holding and manuring
mematuk; mencotok : peck
membagi duasama : bisect
membajak : tilling
membakar pintas : back burn (=
back fire)
memberi berlebihan : conspicu-
dus giving
membilas : bleach
membran nukleus : nucleus mem
brane
membuahi; memupuk : fertilize
membusuk : decay
memfumigasi : fumigate
memliiki berlebihan : con-
spicudus ownership
memproduksi berlebihan : con-
spicudus production
memproses makanan : food pro
cessing
memupuk : dressing (manure)





mencantum; cantuman : grafting
mencap; mentatoo; memberi tan-
da : marking
mencukupi diri sendirl : self suf
ficient
mendebu ; dusted
menebas : brush out






1. mengeram; 2. seturunan,
keseturunan : brood
mengeras : indurated
mengeringudarakan : air drying




menghitung jumlah : total count
menguap : volatile





mengutip basil; mengetam; me-
nuai; memungut; memanen :
harvesting
menjalar : creeping or repent










meringkik, ringkik : neigh
meristem : meristem









merumput, meragut : grazing
mesik : mesic
mesin Barnhardt : Earnhardt
mesin disel : diesel engine
mesin pengering : dryer
mesin perah : milking machine
mesin tetas : incubator









mesotrofik; distrofik : mesotro-
phic; dystrophic
metabolisme : metabolism











meter indeks bakar : burning in
dex meter
meteran gas; pengukur gas : gas-
meter
metil paration ; methyl parathion
metilbromida ; methylbromide
metode "air oven" : air oven me
thod
metode agar : agar method
metode cepat basah : quick wet
method
metode cepat kemunduran be-
nih : rapid aging method
metode contoh : sampling
methods




metode inkubasi : incubation
method
metode jumlah : numeration
methods
metode jumlah; metode nume-
rik : numerical methods
metode Karl Fisher : Karl Fisher
method
metode kertas : paper method
metode madefied halfing :
modified halfing method
metode pembagi mekanis :
mechanical divider method
metode pencacahan : tattoo
method
metode penggunaan dessicant :
drying agent method
metode pengujian sedang tum-
buh : growing on test method
metode plastik sel kayu : plastic
cell Woodstock method
metode polarografik : polarogra-
phic method
metode random cups : random
cups method
metode sel foto-elektrik : photo
electric eel methods,
metode sendok : spoon method
metode silsilah massa : mass-
pedigree method
metode slury : slurry method
metode tanda tangkap kembali :
marking-recapture method
metode test tape : test tape
method
metode tidak langsung : indirect
method
metode vacuum oven : vacuum
oven method
metode volumetrik : volumetric
method
metode Winkler : Winkler
method
metoks ikior : methoxychlor
metomil : methomyl
MGK 264 : MGK 264
migrasi; ruaya : migration
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migrasi/ruaya pada siang hari mobilitas sosial sejajar
migrasi/ruaya pada siang hari :
diurnal migration
migrasi internasional : interna
tional migration; external
migration
migrasi ke luar : out-migration
migrasi lingkungan : migration of
environments
migrasi masuk : in migration
migrasi nasional: national migra
tion (internal migra tion)
migrasi serangga : insect migrasi







riza ; endotrophic mycorrhi-
za; endomycorrhiza.
mikoriza ektotrofik : ectotrophic
mycorrhiza













mimikri bates : batesian mimicry
mimikri muler : mullerian mimi
cry
miner/"penambangan" : miner
mineral mafik : mafic minerals
mineral pirogenik : pyrogenic
minerals
mineral pneumatogenik : pneu-
matogenis minerals
mineral pneumatolitik : pneuma-
tolytic minerals
mineral primer : primary mineral
mineral ringan : felsic minerals
mineral sekunder : secondary
mineral
mineral tanah liat: clay mineral
mineralisasi ; mineralization
mineralogi tanah : soil mineralo
gy
minyak antrasen : anthracene oil
minyak ikan : cod-liver oil
minyak ikan : fish oil
minyak jarak : castor oil








mobilitas sosial : social mobility
mobilitas sosial meningkat :
social climbing mobility
mobilitas sosial menurun : social
sinking
mobilitas sosial sejajar : horizon
tal social mobility
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mobilitas sosial vertikal motif menjaga diri
mobilitas sosial vertikal ; vertical
social mobility
modal : capital
modal hutan : capital, forest
modal manusiawi : human capi
tal
modal ripai : capital, subscrip
tion
modal sendiri : equity capital
modal tetap masyarakat : social
overhead capital





momen lentur : bending moment









mono klimaks : climax, mono
monokotil : monocot
monokrotofos : monocrotophos
monokultur; budi daya tunggal
(ikan) ; monoculture
monolit tanah : soil monolith
monoploid : monoploid
monopoli : monopoly
















mortalitas ekologi : ecological
mortality
mosaik : mosaic
motif ambisi : ambition motives
motif barang (produk) : product
motives
motif emosional: emotional mo
tives
motif emulasi : emulation moti
ves
motif keahliaii : proficiency
motif
motif kekuatan : durability mo
tives
motif keringanan: handiness mo
tives
motif konformitas : conformity
motives
motif kualitas : dependability in
quality motives
motif memuaskan selera :
satisfaction of apetite moti
ves
motif menjaga diri : security
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motif nasional nekrosis pucuk
from danger motives
motif nasional : rational motives
motif patronase : patronage
motives
motif penghematan ; economy in
use motives
motif prestasi sosial : social
achievement motives
motif pribadi: individual motives
motor tempei : boat motor (out
board)
muatan struktur : structural
charge
muatberkas : bunch-load
muk atan gambut "setengah
matang", gambut lanjut,
pupuk kandang : muck
muka-air dangkal: water logging
muka air tanab : water table
muka air-tanab alamiah : natural
water table
muka air-tanab utama : main
water table
muka bersib : clear face
muka lebih baik : better face
mul : mull
mulsa : mulch
mulsa debu : dust mulch
mulsa tunggul : stubble mulch
multi-parasitisme; parasitisme
berganda : multi-parasitism




musim kawin : mating season
musim paceklik : scarcity period




mutasi aruhan : induced muta
tion
mutu fisik : physical quality






nama dagang : trade name





natrakualf albik : albic natraqu
alfs
natrakualf albik glosik : albic
glossic natraqualfs
natrium selenat: sodium selenate
naungan : shade
nauplius : nauplius





nelayan tetap : full time
fishermen
nelayan setengah tetap : part time
major fishermen
nematisida : nematicide









nganggur dan berkemauan : idle
and willing
nganggur dan miskin : idle and
poor
ngaramo lepas : fingerling
nikhe ekolbgi : ecological niche
nikotin : nicotine
ntlai air imbibisi : imbibitional
water value
nilai aielopati ; allelopathic value
= a.v.
nilai aielopati bagian tumbuban
mati : allelopathic value of
dead and decaying plant ma
terial = a.v.d.
nilai aielopati tumbuban bidup :
allelopathic value of living
plant = a.v.l.
nilai at: at value
nilai ath : ath value
nilai atn : atn value
nilai banding adsorpsi kalium :
pottasium adsorption ration
(rak)
nilai banding adsorpsi natrium
(SAR) : sodium adsorption
ratio (SAR)
nilai banding kadar air-tanah :
water depth ratio
nilai banding karbon nitrogen :
carbon-nitrogen ratio
nilai banding kebutuhan air
terhadap penguapan : ratio
of consumptive use of water
to evaporation
nilai banding silika seskuioksida :
silica-sesquioxide ratio
nilai banding ternak orang: man-
cattle ratio
nilai banding transpirasi :
transpiration ratio
nilai bersib usahatani : net worth
nilai budaya tertinggi : mores
nilai f/c : f/c ratio
nilai forase : forage ratio
nilai hayati : biological value
nilai kalori : calorific value
nilai kompetisi : competition
value = C.V.
nilai kompetisi total : total com
petition value = t.c.v.
nilai linkage : linkage value
nilai modal : capital value
nilai nutrisi : nutritive value
nilai pati : starch value
nilai robek kertas : paper torn
value
nilai simetri : symmetry value
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nilai sosial oosfer
nilai sosial : social value
nilai tambah : value added
nilai tekanan : basic stress value
nilai Y/C ; Y/C ratio
nisbah albuminoid : albuminoid
ratio
nisbah imbibisi : imbibition ratio
nitrifikasi : nitrification
nitrifikasi autotrofik ; autotro-
phic nitrification
nitrogen bukan protein : nonpro-
tein nitrogen
noda : blemish
noda coklat : brown stain
noda coklat kimiawi : chemical
brown stain
noktha persegi : boxed pith
nokturnal : nocturnal
nomor kartu : card No.
















nutrisi ternak : animal nutrition
nyeri : pain




O* : portable hog house
O' : carangiform
O* : prime slaughter grade
obor bakar : burning torch
obturator : obturator
okhrakwalf : ochraqualfs
okhrakwalf grosarenik : grossa-
renic ochraqualfs
okhrakwalf molik : mollic ochra
qualfs
oksidase : oxydase
oksidase askorbat: ascorbat oxy
dase
oksidase polifenol : polyphenol
oxydase
oksidasi : oxidation
oksidasi beta : beta oxidation
oksisul : oxisols










ooteka; pembungkus telur : oo-
theca
operasi penetasan : hatchery
operation
operasi pengolahan tanah : tillage
operation
orde : order
organ reprnduktif : reproductive
organ
organel : organelle
organisme akuatik : aquatic or-
ganisme
organisme termofilik : thermo-
philic organism
organisme uniseluler ; unicellular
organism
organisasi formal : formal orga
nization
organisasi pelancar : facilitative
organization













oseliis dorsal : dorsal occelus
oselus lateral : lateral occelus








p p p **
1' 2' 3
p p p ♦»
2' 3-
pabrik mentega : creamery
pabrik susu : milkplant
pacuan kuda : horse-race
pacuan kuda : race meeting
padang ragut : grazing ground
padang ragut cadangan : grazing
reserve
padang rumput : pasture
padat karya : labor intensive
padatan kapur : lime pan
padi terapung : floating padi
pagar : fence
paha; daging paha : ham
pakaian kuda : harness
pakaian wol : woolies







palpasi parasit tidak tetap
palpasi; perabaan : palpation
palung-kotak makanan ; hopper
palungan : manger
panas buatan : artificial heat
panas jadi; energi Ihermi : heat
increment
panas laten peieburan : latent
heat of fusion
panas laten penguapan : latent
heat of evaporation
panas spesifik : specific heat
pancing : hook and line
pancing tonda : troll line
pancing tuna : tuna pole and line
pandemi : pandemy
panen : harvest




pangonan (tempat, daerah) : na
tive pature
pangonan domba : sheep walk
panikula : panicle
panjang berslh clean length
panjang dasar : base length
panjang kepala : head length
panjang kepala dl belakang ma-
ta : post-orbital head length
blockboard
panjang mata (ikan) : eye length
panjang moncong : snout length
panjang predorsal ; predorsal
length
panjang sampai lekuk sirip-ekor :
fork length
panjang siang : day length
panjang standar: standard length
panjang total : total length,
panmiksia : panmixia
pantai : coast
pantai bakau : mangrove shore
pantai berbatu/berkarang: rocky
shore
pantai berlumpur : muddy shore
pantai berpasir : sandy shore
papan : board
papan baten : batten board
papan blok : blockboard
papan peti : bose board
papan serpih : chipboard




parang : brush hook
parang : bush knife
parang cangkuk : bill hook; bill
hook
paras tanab : at the base
paras tanggul : at the stump
parasit : parasite
parasit air ; water parasite
parasit fakultatif : facultative
parasite
parasit luar : ectoparasite
parasit luka : wound parasite
parasit obligat : obligate parasite
parasit primer : primary parasite
parasit sekunder : secondary
parasite
parasit tetap : permanent parasite








parenkima abaksial : abaxial
parenchyma
parenkima aksial : axial paren
chyma
parenkima aliform : aliform
parenchyma
parenkima apotrakeal : apotra-
cheal parenchyme
parenkima berjalur : banded
parenchyms
parit; serokan (solokan) : ditch




partikel primer : primary
partikel sekunder : secondary
particle
partikel tanah : soil particle




pasang siirut/naik harian : diur
nal tide
pasang tertinggi ; high water
pasangan;rakit : assembly
pasar dalam arti tempat: market
area
pasar gelap : black market
pasar ikan : fish market
pasar induk : central market
pasar pembell : buyers market
pasar tenaga kerja : labor market
pasar ternak : cattle market
pasaran bersama Eropa atau
masyarakat ekonomi Eropa :
common market (- european
economic community)
pasca lahir : postnatal
pasca-matang : after ripening
pasca-mati : postmortem
pasca-melahirkan ; postpartum
pasif penyaring makanan : inac
tive filter feeding
pasir : sand
pasir bertempung : loamy sand
pasir halus : fine sand
pasir kasar : coarse sand
pasir sedang : medium sand
pasta tanah jenuh : saturated soil
paste
patah empulur : core, broken
(pineapple)
patah empulur (nenas) : broken
core (pineapple)




pati (bahan kimia) : concentrate
(chemical)
patogen : pathogen
patogen benih : pathogen of seed
patogenesis : pathogenesis
patogenik : pathogenic






pecahan kasar : coarse fragment
ped : ped
ped balok : blocky peds
pedagang barang-barang wol :
woolen draper
pedagang kulit, pengulit: skinner
pedagang penerima : wholesaler
receiver
pedagang penerima dan penye-
bar : wholesaler
pedagang pengecer : retailer
pedagang pengecer keliling : ped
dler
pedagang pengumpul : local
assembler
pedagang pengumpul di desa :
country assembly
pedagang penyebar : wholesaler
distributor
pedagang perantara spekulatif :
speculative middlemen
pedagang unggas : poulterer











nlan : Agricultural Develop
ment Officer
pegawai pertanian : agricultural
officer
pegunungan dasar lautan ; mid
ocean ridge
pejagalan : butchery
peka erosi : erodible
pekerja berpindah-pindah :
migratory worker
pekerja marginal : marginal
worker
pelagik : pelagic
pelapisan sosial: social stratifica
tion
pelapisan sosial terbuka : open
social stratification
pelapisan sosial tertutup : closed
social stratification
pelapisan termal : thermal starti-
fication
pelapukan : weathering
pelarut bahan aktif : dilutent
pelarut perekat: adhesive solvent
pelatih kuda : horse-breaker
pelayuan : curing
pelgyuan api : fire curing
pelayuan daging : aging beef
pelayuan pipa : flue curing
pelayuan udara : air curing
pelelangan : auction
pelelangan ikan : fish auction
pelimpahan : carry over
pelimpahan hujan : overland run
off







pemakaian terpusat pembuahan porogam
pemakaian terpusat : spot treat
ment
pemakan daging : carnivorous
pemakan detritus : detriophag
pemakan detritus : detritus feeder
pemakan sel daun; penggerek




pemantapan harga : price stabi
lization
pemarit : ditcher
pembabat batang padi : power
reaper
pembajakan silang : cross culti
vation; cross plowing
pembakaran : burning
pembakaran semak-semak : bush
fire
pembalakan kabel bergaya berat:
cable logging, gravity
pembalakan kabel bertenaga :
cable logging, power
pembalikan musim gugur : fall
overturn
pembalikan musim semi : spring
overturn
pembangunan : development
pembanguhan ekonomi : econo
mic development




pembangunan pertanian : agri
cultural development
pembantu kandang : stable-boy
pembawa penyakit : carrier of
disease
pembawa pupuk : fertilizer car
rier
pembayaran di muka : advanced
payment
pembayaran kemudian : after
delivery payment
pembayaran tunai: cash payment
pembayaran tunai : cash and
carry
pembekuan darah : blood coagu
lation
pembelah : breakdown
pembelahan diri : fission
pemberantasan gulma : weed era
dication
pemberian makanan berlebihan :
overfeeding
pemberian ransum otomatis :
automatic feeding
pembersih jejanggut : awner
pembersihan : cleaning
pembiayaan tataniaga : market
finance
pembuahan : fertilization
pembuahan di dalam tubuh : ex
ternal pertilization
pembuahan di luar tubuh : exter
nal pertilization
pembuahan khalazogam : chala-
zogamdus fertilization
pembuahan khalazogam intra-
veskuler : intravescular cha-
lazogamy fertilization




pembukuan : book keeping
pembukuan usaha tani: farm ac
count
pembuluh batik; vein : vein
pembuluh kayu : cortex
pembuluh nadi : artery
pembumbunan : hill
pembusukan : rotting
pemecah hampas : cake breaker
pemecah telur : egg breaking
pemeliharaan ikan di air berpu-
tar ; fish culture in recircu
lating water
pemeliharaan ikan di danau :
fish culture in reservoir (lake)
pemeliharaan ikan di kolam :
fish culture in fresh water
pond
pemeliharaan ikan di kolam air
deras : fish culture in running
water pond
pemeliharaan ikan di sawah :
fish culture in wet rice-field
pemeliharaan ikan di sungai :
fish culture in river (water
stream)
pemeliharaan ikan di tambak :
fish culture in brackish water
pond
pemeliharaan ikan laut : mari-
culture
pemeliharaan ikan sistem jaring
terapung : floating net cage
(impounding net)
pemeliharaan ikan sistem karam-
ba/sangkar : bamboo cage
culture
pemeliharaan ikan sistem pagar :
pen-fish culture
pemeliharaan ikan sistem parab :
feeding system
pemeliharan merpati : pigeon
fancier






pemerahan sebagian ; partial
milking
pemerangan daun : bronzing of
leaf
pemerian tugas : job discription
pemeriksaan biji kering : dry seed
examination
pemeriksaan pemburuan : check
out
pemilik merangkap penggarap :
land part owner
pemilik penggarap : land owner
cultivator





pemisah lemak susu : cream
separator
pemisahan : dividing
pemotong dan pengikat : binder
pemotong paruh ; debeaker
pemotong rumput: dropper-type
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pemotong tanduk pendapatan per kapita
harvester
pemotong tanduk : dehorner
pemotongan paruh : debeaking
pemotongan tanduk : dehorning
pemucatan tulang daun : vein
clearing
pemukaan freatik minimum :
phreatic low or lowest stage
of the water table
pemuliaan : breeding
pemuliaan ternak : animal
breeding
pemupukan akhir : top dressing
pemupukan mewah : luxury con
sumption
pemusnah tanduk listrik : electric
dehorner
pemutusan inovasi : innovation
decision
penaksir : assessor .
penampungan air tanah : ground
water storage
penampungan intersepsi : inter
ception storage
penampungan mula dalam daun :
initial foliage storage
penampungan mula dalam ta
nah : initial soil storage
penanaman akar terbuka : bare-
rooted planting
penanaman baru : new planting
penanaman jaiur angin : wind
strip cropping
penanaman jalur teratur : field
strip cropping
penanaman kembali : replanting
penanaman kepai : ball(ed)
planting
penanaman keranjang : basket
planting
penanggulangan resiko : risk
bearing
penangkapan dengan tangan :
hand picking
penangkapan ikan tanpa alat :
fishing without gear
penangkapan-unit : unit fishery
penangkar benih : seed grower
penataran ; in service training
penawaran berlebihan : over sup
ply
penawaran berlebihan : exessive
supply
pencampur netral : inert ingre
dient






gu dengan alat yang berslh :
clean farm management
pencemaran udara : air pollution
pencernaan : digestion
pencucian : leaching
pendapatan berslh : net return
pendapatan keluarga tani : fami
ly farm earning
pendapatan konsumen : consu
mer's income
pendapatan pengelola : manage
ment income
pendapatan per kapita : income
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pendapatan petani pengaturan sumber-sumber
per capita
pendapatan petani: farm earning
pendapatan sosial: social income
pendatan tenaga : family labor
earning
pendapatan tenaga kerja : farm
labour income





pendederan ikan : fish rearing
pendekatan dengan teori ekono-
ml : the economic theoritical
approach
pendekatan serba barang : the
commodity approach
pendekatan serba lembaga : ins
titutional approach
pendidikan : education
pendidikan kependudukan : po
pulation education
pendingin udara : air-condition
pendinginan : chilling
pendinginan : cooling
pendinginan susu (alat) : milk
cooling
penebang : chopper
penebangan hutan : defoestation
penebaran-kembali : restocking
penebas belukar : brush cutter
penelitian pertanian : agricultural
research
penelitian tataniaga : marketing
research




penerowongan tanah : soil piping
or tuneling




pengairan sempadan : border ir
rigation
pengaktif alat hidrografi: hydro-
graphic messenger
pengalas : bearer
penganggaran usahatani : farm
budgeting
pengangguran : unemployment
pengangguran musiman : sea
sonal unemployment
pengangguran terselubung : un
der employment
penganjal balak : chock block
pengantar ilmu perikanan : in
troduction to fisheries science
pengantar iimu peternakan : in
troduction to animal husban
dry
pengaruh batas dua komunitas :
edge effect
pengasah automatik gergajl
gelung : automatic band-saw
sharpener
pengaturan harga : price control
pengaturan sumber daya : alloca
tion of tesources
pengaturan sumber-sumber : re-
allocation of resources
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pengaut tanah pengering zig-zag




pengawetan tanah : soil conserva
tion
pengebirian : emasculation
pengekang pencegah : preventive
checks
pengekang positif : positive
checks
pengelolaan daerah aliran ; wa-
terhead management
pengelolaan kebun rumput : pas
ture management
pengelolaan mesih tetas : incu
bator management
pengelolaan tanah : soil manage
ment
pengeluaran : expenditure
pengeluaran untuk peternakan :
livestock expence
pengembangan daerah aliran :
river basin development




pengendallan air : water control
pengendallan alami: natural con
trol
pengendallan belukar : brush
control
pengendallan erosi : erosion con
trol
pengendallan fislk : physical con
trol
pengendallan gulma : weed con
trol
pengendallan gulma air : aquatic
weed control
pengendallan gulma khusus :
special weed control
pengendallan kimlawl; kawalan
kimla : chemical control
pengendallan mekanik : mecha
nical control
pengendallan secara kultur tek-
nlk : cultural control
pengendallan terlntegrasi : inte
grated control
pengendallan tumbuhan peng-
ganggu cara kultur teknik :
cultural weed control
pengendapan kapur ; calcium-
preticipity
pengeraman telur : incubation of
eggs
pengerasan : hardening
pengering lemarl : cabinet dryer
pengering llndak : bulk dryer
pengering rak : tray dryer
pengering slllnder tegak : deep
bed dryer
pengering sirkulasi : circulation
dryer
pengering tegak : up right dryer
pengering terowongan : tunnel
dryer
pengering tidak berlanjut : batch
dryer
pengering udara tekan : air for
ced dryer





pengeringan bertahap : stage
drying
pengeringan buatan : artificial
drying
pengeringan hamparan;taburan
tipis : shallow layer drying
pengeringan karung : sack drying
pengeringan kimiawi : chemical
seasoning (seasoning method)
pengesan udara bumi: air ground
defection
penggabungan tanah : land con-
penggaruk/garpu tanah : rake
penggembur : cultivator







penggiling daging : mincing
machine
penggiiingan : milling
pengguludan : listing, basin
listing
pengguludan : bedding
penggunaan air bermanfaat :
beneficial water use




penghancuran aerobik : aerobic
digestion
penghasil primer : primary pro
ducer
penghasil sekunder : secondary
producer
penghasil tersier : tertiary produ
cer
penghasilan : return
penghemat tenaga kerja : labor
saving device
penghltungan langsung : direct
count
penghutanan : afforestation
pengikatan katlon : cation fixa
tion
pengikisan : erode




grafis : geographic specializa
tion
pengkhususan (spesiallsasi) penge
tahuan dan keahlian : know
ledge and skill specialization
pengkilapan beras : pearling
pengkondisian tanah : soil condi
tioning
pengobatan secara kimiawi; tera-
pi kimiawi: chemical therapy
therapy
pengolahan : processing
pengolahan di bawah permukaan
tanah : subsurface tillage
pengolahan gabung (tanah) ;
combined tillage operations
pengolahan tanah : cultivation,
soil cultivation
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pengolahan tanah pengupas Engelberg
pengolahan tanah : tillage
pengolahan tanah jalur : strip
tillage





pengolahan tanah prapanen :
preharvest tillage




pengolahan tanah primer :
primary tillage
pengolahan tanah sekunder :
secondary tillage
pengolahan tanah total : broad
cast tillage (total surface til
lage)
pengolahan tanam pasca-panen :
post-harvest tillage; post-
planting tillage
pengotoran air : water pollution
penguapan : evaporation
penguapan daratan : land evapo
ration
penguapan relatif : relative eva
poration
penguapan tahunan rata-rata :
mean annual evaporation
penguapan tanah : soil evapora
tion
penguapan total : total evapora
tion
penguasaan tanah : land tenure
penguhah sudut automatik :
automatic pitch
pengudaraan; serasi : aeration
pengujian langsung viahilitas
henih : direct test of seed
viability
pengujian muka lehih haik :
better-face grading
pengujian pengerjaan tanah :
land forming
pengujian tidak langsung viahili
tas : indirect test of seed via
bility
pengukur angin : anemometer
pengukur arah angin : anemo-
vane
pengukur elektrik kelemhahan :
electric moisture meter
pengukur kadar air : moisture
tester
pengukur kecepatan arus : cur
rent meter
pengukur kulit : bark gauge
pengukuran debit : stream
gauging
pengukuran tinggi hanjir : flood
meter
pengulitan kimiawi : chemical
barking
pengupas henturan : flash-type
husker
pengupas heroi karet : rubber-
roll husker
pengupas heroi-karet tipe hem-
bus : winnower type rubber-
roll husker
pengupas Engelberg : Engelberg
79
pengupas tipe sabuk penyakit sapu
busker
pengupas tipe sabuk : belt type
busker




pengusahaan buta : blinc cultiva
tion
penilaian : appraisal
penilaian berimbang : balanced
appraisal
penilaian kerangka : carcass
grade




peningkatan kelembaban tanah :
soil moisture air accretion
peningkatan nilai barang : pro
duct development
peningkatan penjualan : sales
promotion
penjaga kandang : pinde
penjajaan dari rumah ke rumab :
door to door service
penjarangan : thinning
penjarangan tanaman : block
thinning, checking
penjemuran : sun drying
penjungkit panjang : cant hook
penjungkit pendek : cant dog






penugal; tugai : dibbler
penumbuk kincir : water mill
penundaan adopsi : discontinu
ance of adoption
penundaan penggantian : repla
cement discontinuance
penundaan tidak puas : disen
chantment discontinuance
penunuan sel : incineration of
cells
penurunan mutu : quality dete
rioration
penyakit : disease
penyakit akar perang : brown-
root disease
penyakit antraknos : anthracnose
penyakit aster yellow : aster
yellow
penyakit bang : brucellosis,
bang's disease
penyakit bintik perang : brown-
spot disease
penyakit daun Coiletotrichum :
Colletotrichum leaf diseases
penyakit dengue : dengue
penyakit fisiologik : physiologi
cal disease
penyakit kolar (pokok tengah)
(Ustulina zonata) : collar
disease (rubber tree) (Ustuli
na zonata)
penyakit kompleks : complex
disease
penyakit iodoh : damping-off
penyakit sapu : witches broom
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\penyakit tumbuhan peranggas
penyakit tumbuhan : plant
disease




penyangga mangkuk getah; a-
pron : apron
penyaring serpih : chip paddle
penyata cukai : abstract
penyebar butiran : granule distri
butor
penyebaran : dispersion
penyebaran biji : seed dispersal
penyeleksi kelamin : sexer
penyeleksi telur : egg grader
penyembur dedaun : foliage
spray
penyemprot : sprayer










penyesuaian ke atas : mark up
penyesuaian ke bawah : mark
down
penyesuaian pertanian : agricul
tural, adjusment
penyesuaian suhu rendah : cold
rigor
penyesuaian suhu tinggi : heat
rigor
penyewa : tenant
penyiasatan agronomi : agrono
mic investigation




penyinaran/iradiasi buatan : ar-
tifical irradiation
penyosoh dan pengkilat tipe
kerucut : cone type pearler
penyosoh gerinda : grinding type
whitening machine
penyosohan : whitening
penyosohan gesekan : friction
type whitening machine
penyuburan jasad mikro tanah :
soil enrichment(microbiologi
cal)
penyuluh pertanian polivalen :
polyvalent extension worker
penyuluhan pertanian : agricul
tural extension
penyuntik pohon : tree injector
penyuntik tanah : soil injector
penyusutan : depreciation
pepat : butt off
pepsin : pepsine
peradaban : zivilization
perairan eutrofik : eutrophic wa
ters
perakuik : peraquic







peranggas : defoliator (defoliant)
perangkap dengan pagar : guid
ing barrier
perangkap ikan : traps
perangkap portabel : portable
trap
perangkap salju : catch, snow
perangsang untuk makan : stimu
li for feeding
perata tanah ; grader
perataan permukaan tanah : land
planting
perawatan benih : seed treatment
perbaikan : amendment
perbaikan tanah : land improve
ment, soil improvement
perbaikan tanah : soil ameliora
tion
perbandingan transmisi cahaya :
light transmission ratio
(LTR)
perbedaan agregat : aggregate
difference
percobaan : experiment
perdagangan berjangka : future
trading
perdu : forb
peregang (gergaji) : buckle
perekat/adhesif : adhesive
perekat kasein : casein glue
perekatan : bonding
perekonomian terkendali :' con
trolled economy
pergantian kulit : ecdysis
pergantian tanah, tanah sisipan ;
relay planting
pergerakan : locomotion
pergerakan diurnal : diurnal
movements
pergeseran penawaran : supply
.shift
pergeseran permintaan : demand
shift
pergiliran tanaman semusim :
double crop
pergudangan umum : public
warehousing
perifiton : periphyton
perikanan (usaha perikanan) :
fisheries
perikanan air payau : brackish
water fisher
perikanan air tawar : fresh water
fishery
perikanan darat : inland fishery
perikanan industri : industrial
fishing
perikanan komersial : commer
cial fisheries
perikanan laut : sea fishery
perikanan lepas pantai : off
shore fishery
perikanan pantai : on-shore
fishery
perikanan rakyat : artisinal
fishery
perikanan samudra; perikanan
laut bebas : high sea fishery;
deep sea fishery
perilaku herbisida : behaviour of
herbicide
perintang presipitasi : precipita
tion interception
periode aurial : auroral period
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periode-diam musim dingin perontok pelayanan tenaga
periode-diam musim dingin :
winter stagnation period
periode-diam musim panas ;
summer stagnation period
periode dormansi : dormancy
period
periode gestasi : gestation period
periode istirahat : rest period
periode klas umur : age-class
period
periode kritis : critical period
periode memutuskan inovasi: in
novation decision period
periode penyelarasan : adjusment
period
periode vesperal: vesperal period
periodisitas komuniti: communi
ty periodicity
periodisitas makan : feeding
periodicity
peristiwa banjir : flood event
per juta bagian : parts per million




perkembangan tipe seluler :
cellular type development
perkolasi : percolation
perkolasi air tanah : percolation,
soil water percolation
perkolasi dalam : deep percola
tion
periakuan kulit batang : bark
treatment
periakuan pangkai batang : basal
treatmtfnt
periakuan prakecambah : pree-
mergence treatment
perlindungan buatan : artificial
shelter
perluasan permlntaan : demand
expansion
perluasan tanah pertanian : ex
panding agricultural land
permeabiiitas : permeability
permeabilitas intrinsik : intrinsic
permeability
permeabilitas sel : permeability
of cells
permeabiiitas tanah : permeabili
ty, soil permeability
permlntaan ; demand
permlntaan air : water demand
permlntaan efektif : effective de
mand
permlntaan selektif : selective de
mand
permlntaan "turunan" : derive
demand
permukaan spesifik/khas : spe-
sifik surface
permuiaan penghalang api : an
chor point
peroksidase ; peroxydase
perontokan drum : drum tresher .
perontok drum ganda : double
drum tresher
perontok drum tunggal : single^
drum tresher
perontok pelayanan mekanis :
self feeding tresher
perontok pelayanan tenaga :
hand feeding tresher
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perpadanan tengah pertanian ekstraktif




penangkapan ikan : competi
tion between units of fishing
effort
persaingan luas pangkal : basal
area competition
persaingan nonharga : non-price
competition
persaingan tak sempurna : im
perfect competition
persediaan alamiah; stok : stock
persediaan peliharaan : culture
stock
persediaan tebaran : restock
persemaian matatunas : bud
wood nursery
persemaian sementara : bush
nursery
persentase berat potong : dress
ing percentage
persentase bobot kelembaban :
moisture weight percentage
persentase bobot kering : dry-
weight percentage





persentase kejenuhan basa : base-
saturation percentage
persentase klorida : chlorid per
centage
persentase limpasan hujan : run
off percentage
persentase natrium : sodium
percentage
persentase perkiraan volume :
percentage estimate of volu
me
persentase sodium dapat-tukar :
exchangeable sodium percen
tage
persentase sodium terlarut: solu
ble sodium perceritage




persiapan tanah : land prepara
tion
persilangan terbuka : outcross
persistensi tanah; persistensi her-
bisida dalam tanah : soil per
sistence
persyaratan pengolahan : tillage
requirement
pertambahan berat harian : daily
gain
pertan : perthane
pertanaman diversifikasi : diver
sification cropping
pertanaman kontour : contour
tillage
pertanaman pencegah aliran per-




pertanian ekstraktif : extractive
agriculture
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npertanian generatif perusahaan tanaman
pertanian generatif : generative
agriculture
pertanian gurem : small holder
agricultur
pertanian keluarga : family farm
ing
pertanian menetap : sedentary
agriculture
pertanian menurnt garis tinggi :
contour cultivation/contour
farming
pertanian menurut tata penga-
wetan tanah : conservation
farming
pertanian modern : modern
farming
pertanian mulsa : mulch farming
pertanian subsisten : subsistence
agriculture
pertanian tanah kering : dryland
farming, rainfed agriculture
pertanian teras : terrace farming
pertanian tropis : tropical
agriculture
pertemuan sungai : confluence
pertukaran anion : anion-
exchange
pertukaran basa : base exchange
pertukaran berjangka : future ex
changes
pertukaran biologis (bayati) :
biological interchange
pertukaran kation : cation excha
nge
pertumbuban : growth
pertumbuban ikan : fish growth
pertumbuban individu ikan : in
dividual growth
pertumbuban kate; kekerdilan :
dwarfism, microsomia
pertumbuban mutlak : absolute
growth
pertumbuban populasi ikan ;
populational growth
pertumbuban raksasa : gigan-
tism, macrosomia
pertumbuban relatif : relative
growth
pertumbuban sekunder : secon
dary growth
pertumbuban tanaman : plant
growth
pertumbuban terdabulu : advan
ce growth
perubaban dalam permintaan :
chance in demand
perubaban dari dalam : imma-
nent change
perubaban kontak : contact
change
perubaban kontak piliban : selec
tive contact change
perubaban kontak terarab : di
rected contact change





perusabaan pemelibaraan ikan :
fish farming establishment
perusabaan penangkapan ikan :
fishing establishment
perusabaan tanaman : husban-
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perusahaan tanaman pipa pemanas
dry, crop
perusahaan tanaman : crop
husbandry
perusahaan utama : leading com
pany
pes : pes
pesemaian : seed bed
pestisida : pesticide
perstisida terdaftar : registered
pesticide
peta dasar lautan : bathymetric
chart
peta isohiet : isohyetal map
peta kebakaran : atlas fire
peta kemampuan tanah : capabi
lity map, land
peta linkage : linkage map
peta potret : photomap
peta tanah : soil map
petak bandingan : control plot
petak bandingan/kaiibrasl : cali
bration plots
petak demonstrasi : demonstra
tion plot
petak percobaan : experiment
plot
petani : farmer
petani ikan sambilan : part time
minor fishermen
petani ikan sambilan : part time
minor fish farmer
petani ikan setengab tetap : part
time major fish farmer
petani-ikan tetap : full time fish
farmer
petani penggarap : share cropper
petani subsisten : peasants
peternak : stock raiser
peternak : grazier
peternak : to farm
peternak domba pengbasi! wol :
wool grower
peternak unggas : poultry men
peternakan : animal husbandry
peternakan besar : big farm
peternakan ikan ; fish farm
peternakan kecil : little farm
peternakan negara : state farmer
peternakan rakyat : small holder
farm
petunjuk arab : beacon
petunjuk biologis : biological in
dicator
peurometabola : peurometabola
pewarisan melalui plasma sel :
cytoplasmic inheritance






pilihan konsumen untuk membe-
li : consumer choice
pincang : bias
pindab tanab : transplant
pinggiran desa kota : rural urban
fringe
pinggul; punggung : buttocks
pinjaman bencana : disaster
loans
pipa : hose
pipa drainase : drain tile
pipa pemanas : flue
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pipa venturi poliktilen giikol
pipa venturi : venturi tube
piramida angka : pyramid of
numbers
piramida ekologi ; ecological
pyramids
piramida energi; piramida pro-
duksi : pyramid of energy
(productivity)
piramida hasii : pyramid of
biomass
piran : pyran






sahan tanah : soil separates
pipa tuCang daun ; vein banding
piting berselang : alternate pitting
PKP (pentaklor penol) : PC?
planisaik : planisaic
plankton ; plankton
plankton hewani : zooplankton
plankton nabati : phytoplankton
plankton nefitik : neritic
plankton
plankton oseanik : oceanic
plankton
plankton sejati : permanent
plankton
plankton sementara : temporary
plankton
pianosol : planosol
plasma (tanah) : plasma








pohon daun lebar : broadleave
tree
pohon penular : brood tree




fera poetida) : horse mango
tree (Mangifera poetida)
pokok jarak (Ricinus comunis) :
castor plant (Ricinus comu
nis)
pokok terung : egg plant
pokosin : pocosin
pola drainase/saliran : drainage
pattern
pola guna tanah : land use pat
tern
pola perbelanjaan : pattern of ex
penditure
pola perilaku : pattern of beha
viour
pola pertanaman : cropping pat
tern















polivinil asetat: polyvinyl acetate
(p.v.ac)
polivinil pirolidon : polyvinyl
pyrrolidone
polutan : pollutant
polutan anorganik : inorganic
pollutants
poly klimaks : climax, poly
pompa ambung : back-pack
pump
pondok pengintai api : cabin,
lookout
populasi : population
populasi biotik tanab : soil biotic
population
populasi petelur : laying flock
pori kapilar : capillary pores
poros ban.jir : flood axis
poros embrio : embryo axis
porositas : porosity
porositas efektif : effective
porosity
porositas gas : unfilled porosity
porositas kapilar : capillary
porosity
porositas tak berkapilar ; capi
llary porosity, non
porositas total : total porosity
porositas udara : air porosity
pot perangkap : pot gear
pot perangkap ketam : crab pot
pot perangkap udang karang :





potensi irigasi : irrigation poten
tial
potensi pasar : market potential
potensi penjualan : sales poten
tial
potensi tumbuban maksimum :
maximum viability
potensi zeta : zeta potential
potensial biologis : bitoic poten
tial
potensial elektrokinetik : elec-
trocinetic (zeta) potential
potensial gravitasi : gravitational
potential
potensial kapiler : capillary
potential
potensial osmotik ; osmotic
potential
potensial pertumbuban pertanian
mendatang : future agricultu
ral growth potential
potensial pertumbuban pertanian
rendah : low agricultural
growth potential
potensial pertumbuban pertanian
seaera : immediate agricultu-
n  ral growth potential
potensial reproduktif : reproduc
tive potential
potong balas : back out
potong jejari : centre-sawed
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potung rentang produksi skala kecil
potong rentang : back sawn
potong tepat : bare sawn
potong searah : bastard-sawn
potong serong : bastard grain
prakaki dubur : anal proleg
praksi Mat : clay fraction
praktek kandang : farm expe
rience






terukur : weight mean
monthly precipitation
presipitasi efektif : effective
precipitation
presipitasi konvektif : convective
precipitation
presipitasi renik : trace of
precipitation
presipitasi setempat : point
precipitation
presipitasi tahunan rata-rata :
mean annual precipitation
pretotoraks : pretothorax
prinsip biaya pilihan : principle
of opportunity cost
prinsip faktor pembatas : limiting
factor principle
prinsip gause : gause's principle
prinsip substitusi : principle of
substitution
produk akbir : final product
produk kompetitif : competitive
products
produk komplementer : comple
mentary products




produksi anak babi : pig crop
produksi anak domba : lamb-
crop
produksi anak sapi : calf crop
produksi berat hidup : liveweight
production
produksi berlebiban : overpro
duction
produksi koiam : pond produc
tion
produksi marginal nol (tenaga
kerja) : zero marginal pro
ductivity of labor
produksi pertanian : agricultural
production
produksi pertumbuban lanam-
an : plant erowth production
produksi primer : primary pro
ductivity
produksi primer komunitas : net
community productivity
produksi primer kolor : gross
promary productivity
produksi primer nyafa : net
primary productivity
produksi sekunder : secondary
productivity
produksi skala besar : large scale
production




produksi subsisten : subsistence
production
produksi subsisten kelompok :
group/tribal si'-bsistence pro
duction
produksi subsisten pasca indus-
tri : post industrial subsisten
ce production




sederhana : simple indivi-
vidual/familial subsistence
production
produksi susu : milk yield
produksi tahunan : annual pro
duction
produksi telur : egg yield
produksi telur per ekor : egg yield
per hen
produksi ternak : livestock pro
duct
produktivitas tanah : productivi
ty of soil
produktivitas tanah : productivi
ty, soil productivity
produktivitas usahatani : farm
productivity
produsen : producers
produsen susu : milk producer
profit pengikatan tanah : soil
retentivity
profil tanah ; soil profile
profil tanah : profile, soil profile
program berdikari : self deter
mined program
program bersama : joint planning
program dukungan (jaminan
harga) : support program
program pelemparan basil yang
berlebih : surplus disposal
program
program sertifikasi benih : seed
certification program





proses adopsi : adoption process
proses aerobik ; aerobic process
proses anaerobik : anaerobic pro
cess
proses Bethel ; Bethel process
proses Boucheric : Boucheric
process
proses Boulton : Boulton process
proses Burnett ; Burnett process
proses dinamisasi : dynamic pro
cess
proses kekeringan : desiccation
proses membeli ; buying process
proses pelembagaan : instituiio-
nalization process
proses pengimbangan : equaliza
tion process
proses penyebaran : dispersion
process
proses salut : camp process
proses sosial : social process






protein baku : reference protein
protein hewan : animal protein
protein kasar : crude protein
protein nabati : plant protein
protein tercernakan : difestible
protein
protein silang : cross protection








provek daerah aliran : watershed
project
proyek irigasi : irrigation project






pucuk aksil : axillary shoot
pucuk gundul : black-top
pukang domba : lef of mutton
pulau terapung : floating island
pulorum : pullorum
pulp : pulp
pulpa kimiawi : chemical pulp
pultivasi : cultivation
puneak banjir : peak flood
puncak-banjir barian : daily
flood peak
pundi udara : air sac
punggung iautan : oceanic rise
pupa : pupa
pupuk : fertilizer
pupuk buatan : artificial manure
pupuk butiran : granulated fer
tilizers
pupuk DS : double superphos
phate
pupuk bijau : green manure
pupuk kandang ; barn-yard
manure
pupuk kandang : manure
pupuk kandang ; animal manure
pupuk kotoran manusia : night
soil
pupuk lengkap ; complete fer
tilizer
pupuk majemuk : compound fer
tilizer
pupuk pekat : concentrated fer
tilizer
pupuk pemula : starter fertilizer
pupuk tak lengkap : incomplete
fertilizer
puru juniper : cedar-apple
Pusal l.atihan Perlanian : Aeri-
cuitural Training Centre
pusat penyebaran : centre of
dispersal
pusat pertokoan : shopping cen
tre
pusat taburan : centre of distribu
tion
pustui : pustule




putih telur rangsangan kimiawi
putih telur : albumen
puting depan : fore udder
puting susu : teat
Q







racun herba : herbicide
racun kontak ; contact poison
racun pokok; arborisida : arbori-
cide
racun respirasi : respiratory
poison
radang busuk bergas : black leg
radang susu;ambing : mastitis
radiasi : radiation
radiasi matahari : solar radiation
radikula : radicle
radiolaria : radiolaria
ragam tanah : soil fabric
ragutan sehari : band day
rak kastrasi : castrating rack
rak telur : egg tray
rama-rama kuda (Attacus atlas) :
atlas moth (Attacus atlas)
ramalan basil tanaman : crop
forecast
rambut : hair
rambut jagung : silk
ramuan tataniaga : marketing
mix
rancangan guna tanah : land use
planning




rangka luar : exoskeleton
rangkaian makanan makan :
grazing food chain
rangkaian makanan urai :
detritus food chain
rangkaian memakan : food chain
rangkaian parasit: parasite chain
rangkaian predator : predator
chain
rangkaian saprofitik : saprophy-
tic chain
rangkap : creep





ransum anak : creep feeding
ransum berimbang : balance ra
tion
ransum pokok hidup : ration for
.maintenance
ransum produksi : productive ra
tion
ransum seimbang : balanced ra
tion
rantai : chain
rantai bum : boom chain
rantai penahan : bullchain
rantai pengikat : binding chain




ras fisiologis : physiologic race
rasio (nisbah) gini : gini ratio;
gini coeficient
rasio jantan betina; perbanding-
an jenis kelamin : sex ratio
rasio (nisbah) karbon organik
nitrogen : carbon-organic
"'nitrogen ratio
rasio kelas : class ratio
rasio (nisbah) keuntungan :
benefit cost ratio
rasio (nisbah) orang : man-
land-ratio
rasio (nisbah) siiika almuminium :
silica -aluminium-ratio
rasio (nisbah) siiika seskuioksi -
da ; silica-sesquioxide
rasuk : beam
rasuk lompang : box beam
rata-rata : average
rata-rata jejari: average radius
rata-rata simpangan : average
deviation
rata-rata suhu tanah harian : dai
ly mean soil temperature
rata-rata tahunan : annual mean
rawa-rawa : swamps
rawai dasar : set long line
rawan : cartilage; gristle
rawat tuna atau rawat tongkoi :
tuna long line
rawatan balut : bandage treat
ment
rawatan biji benih : dressing seed
reabsorbsi aktif : active reabsorb-
tion
reabsorbsi pasif : passive reab-
sorbtion
reaksi eksergonik : exergonic
reaction
reaksi endergonik : endergonic
reaction
reaksi hill : hill reaction
reaksi keasaman kritis : critical
reaction
reaksi pertukaran kation : cation
exchange reaction




reconstituted milk : reconstituted
milk
red tide : red tide
reduksi : cash discount
refleks : reflex
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refleks bawaan retikulum endoplasmik
refleks bawaan : inborn reflex
refleks bersyarat : conditioned
reflex
regenerasi buatan : artificial
regeneration
regim kelembaban akuik ; aquic
regeneration
regim kelembaban arid : aridic
moisture regime
regim kelembaban udik : udic
moisture regime
regim kelembaban ustik : ustic
moisture regime






regur atau tanah hitam bersifat













rembesan hujan badai : storm
seepage
rempab-rempah : condiment
rencana dua harga : two price
plan
rencana usaha tani : farm plan
rendemen transpirasi : transpira
tion efficiency
rentang ira ; across the grain
renzina : rendzina
reologi : rheology
reo plankton : rheoplankton
reotaksik : rheotaxic
reotaksik negatif ; negative
rheotaxic
reotaksis positif : positive rheo
taxic
repelen;zat penghalau : repel
lents
reproduksi aseksual : asexual
reproduction
reproduksi seksual : sexual
reproduction
reregemen : reregement
residu : residue -
resistensi : resistance




respirasi anaerobik : anaerobic
respiration
respon berjangka : delayed action
respon pupuk : fertilizer response
retak rekab : burst check
retemirabile : rete mirabile
retensi : retention
retensi abstraksi mula : initial
abkraction retention





revolusi hijau : green revolution
riania : ryania
ribosom : ribosome






rizosfer; zone perakaran : rizos-
phere
roda : whell
roda gigi : cog wheel
rodentislda : rodenticide
rongga antarsel : cavity, inter
cellular
rongga noktba : cavity, pit
rongga rotan : caney
ronnel : ronnel
rontok : shatter





rotas! ganda empat ; quadruple
cropping rotation
rotas! ganda l!ma : quintuple
cropping rotation
rotas! ganda t!ga : triple cropping
rotation
rotas! padang rumput : pasture
rotation
rotas! penggembalaan : grazing
rotation
rotas! pertanaman : cropping
rotation
rotas! tanah : land rotation
rotas! tanaman : crop rotation




rot! sos!s : sausage roll
ruang por! : pore space
ruang udara : air-spaee
ruas : internode
rudlmenter : rudimentary
rumah lebah;sarang lebab : hive
rumah potong;penjagalan : abat
toir
rumah-tangga buruh penangkap-
an ikan : fishing labourer's
household
rumah-tangga penangkapan !-
kan : household fishing
rumah-tangga buruh-tan! ikan :
fish farming labourer's
household
rumah-tangga penangkap ikan :
household fishing




rumihas!; memamah hiak :
ruminate
rumput : grass
rumput kenar! (Phalaris cana-
riensis); canary grass (Phala
ris canariensis)
rumput kering; jerami : hay
rumput lapangan : native grass
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rumput rumpun sangkar
rumput rumpun : bunch grass
rumput unggul : exellent grass
rumput-rumput setahun : annual
grasses




sabit ; adze boe
sabit: brush scythe
sabit : sickle
sabit bertangkai panjang : scythe
sabung ayam : cock fight
sabut : husk, coconut




saku kulit : bark pocket
saling bubungan negatif (inter-
aksi negatif) : negative in
teraction
saling-bubungan positif (inter-
aksi positif): positive interac
tions
saling tindak kimia; interaksi




aksi biologis) : biological in
teractions
saliran : drainage
saliran udara : air drainage
saltasi : saltation
saluran aiat kelamin : genital
tract
saiuran antarsel: canal, itercellu-
lar
saluran cepudebunga/anter : an
ther tube
saluran damar : canal, resin
saluran jejari antar sel : cannal,
radial intercellular
saluran kontrol : control flume
saluran makanan : canal, alli-
mentary
saluran noktba t canal, pit
saluran pencernaan : digestive
tube, digestive canal
saluran pencernaan : digestive
tract
saluran primer : primary canal
saluran sekunder : secondary
canal
saluran tataniaga : marketing
channel
saluran terbuka : open conduct
saluran tersier : tertiary canal
saluran ukur : meter flume
saluran venturi : venturi flume
saihpah kola : municipal waste
sangat kecil : pee-wee
sangkar : cage
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sangkar dua ekor sektor modern
sangkar dua ekor (ayam) : cage,
twin-bird
sangkar jebakan : trap nest
sangJir : cryptorchism
sanitasi; sanitation
sap! afkir : cull cow
sap! daging : beef cattle
sapi induk penyusu : nurse cow
sapi kering : dry-cow
sapi muda : baby beef
sapi perah : dairy cattle
sapihan : weanling













saringan-jaiur : belt screen
saringan-jeruji pembersib : self
cleaning bar screen
saringan-jeruji sederhana : sim
ple bar screen
saringan-keping beriobang mur-
pbey : murphey perforated
plate screen
saringan listrik : electric screen
sarkotesta : sarcotesta
sasaran prodnksi : production
target
satnan angstrom : angstrom
satnan keperlnan air : unit water
requirement
satnan nsaba : production unit
satwa burn : big game
sandagar : merchant
sawah/kebnn kecil ; holding,
small
sawab pasang snrnt: tide and ebb
rice-filed
sawab perikanan : fish rice field
sawah tadah hnjan: rain-fed rice-
field
sawi pntih : cabbage, Chinese




saynran dann : chard
saynran hijan : green vegetables
sebab kebakaran ; causes of fire




segala nmnr : all-aged
segmen : segment
segregasi : segregation
sejajar ira ; along the grain
sekam : husk, padi
sekat : septate
sekat penyaring : sieve plate
sekolah pertanian : agricultural .
school
sekresi laktasi : lactation secre
tion
sektor modern : sector modern
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sektor utama serangga
sektor utama; sektor pemimpin :
leading sector
sel : cell
sel arkesporial : archesporial cell
sel benih : germ cell
sel bergetah : cell, laticiferous
sel berinti satu : uninucleate cell
sel berjiran : cell, companion
sel berlendir : cell, mucilage
sel berminyak : cell, oil
sel binukleus : binucleus cell
sel epitelium : cell, epithelial
sel bablur ferus : cell, crystallife-
rous
sel jejari agregat: agregate rag
sel kelamin ; sex cell, germ cell,
gamete
sel man! : spermatozoa
sel muktinukleus : multinucleus
cell
sel parenkima fusiform : • cell,
fusiform parenchyma
sel parenkima kayu : cell, fusi
form wood
sel ratu : queen cell
sel telur : ovum
sel trakeid ; cell, imperforate
sel udara : air-cell
selang frekuensi kelas : class fre
quency interval
selang kelabiran ; calving interval
selaput air : film water
selaput dara : hymen
selaput pefmukaan : surface film
selaput semen : cement layer
seleksi massa : mass selection
selisih barian subu tanab : daily
range of sell temperature
selulosa : cellulose
semai pilihan : chosen seddling
semaian darat : dry nursery
sembur kabut : fogging
semburan lebat : high volume
spray
semprotan bias : spray drift
semprotan dorman : dormant
spray
semprotan iogaritmik : iogarith-
mic sprayer
semprotan terarab : directed
spray
semut atau rayap pekerja :
workers
semut kayu : carpenter ant




sensus contob : census, sample
senyawa aromatis : aromatic
compound
senyawa dinitro : dinitro com
pound
senyawa kimia polar : .polar
chemical compound
senyawa pembasab : wetting
agent compound
senyawa penyangga tanab : soil
buffer compound
sepiolit: sepiolite
serai wangi (Cymbopogon nar-
dus): citronella grass (Cym
bopogon nardus)
serangga; insekta : insect
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serangga kambium silang tunggal
serangga kambium : cambium in
sect
serangga kayu kambium : cambi
um-wood insect
serap;absorb : absorb
serapan banjir : flood absorption
serapan kimiawi : chesorption
serapan kation : cations, absorp
tion of
serasah tebal : deep litter





seri tanah : soil series
serokan buang : drain or draina
ge channel




sertifikasi benih : seed certiflca-
tion
sertifikat benih : certification,
seed





sesungut balus;antenal : anten-
nule
setelab tumbub : post-emergence
setengah kering : sub-arid;semi-
arid
setengah lembab : subhumid/se-
mi-humid
setengah menganggur : under
employed
setinggi dada : breast height
sewa (tanah) : rent
sewa (tanah) diferensial : diffe
rential rent
sfagnum : sphagnum
shelter belt: shelter belt
shortage (s)/shrinkage (s)/hang
ing ratio : shortage (s)/
shrinkage (s)/hanging ratio
siang : day time
sianofenfos : cyanofenphos
sifat kimia tanah : chemical pro
perties of soil
sifat mengeram ; brooding
sifat musiman : seasonality
sifat perah : dairy character
siklon : cyclon
siklosis : cyclosis
siklus berahi : estrus cycle
siklus biogeokimia : biogeoche-
mical cycles
siklus harga : price cycle
siklus hidup tumbuhan: life cycle
of plant
siklus ikiim : climate cycle
siklus kondisi : condition cycles
siklus kreb : kreb cycle
siklus limpasan hujan : run-off
cycle
siklus ornitin : ornithine cycle
silang balik : backcross
silang galur varietas : inbred-
variety cross
silang tunggal : single cross
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silara siung
silara; tajuk : crown
sllase : silage
silo : silo





simbol status : status symbol
simplas : symplast
simpul : knott





singku; sekup : spage
sinker : sinker
sintesis : synthesis
sintesis total : total synthesis
sintipe : syntype
sirip ekor : caudal fin
sirkulasi halin (kadar garam) :
haline circulation
sirozema;tanah gurun kelabu :
sierozem, or grey desert soil
sisa hewan : animal residues
sisa tanaman : crop residues
sisik sesungut/antena : antennal
scale
sisik transversal : linea transver
sal
sisir perontok : threshing comb




sistem badiab : bounty system
sistem barga : price system
sistem jalur berselang ; alternate
strip system
sistem kabel : cableway
sistem kabel penyarat: cableway
skidder
sistem litoral : littoral system
sistem penghancuran anaerobik :
anaerobic holding system
sistem perkawinan : mating
system
sistem pertanaman : cropping
system
sistem pertanian : agricultural
system
sistem serasab tebal : deep litter
system
sistem - tambaban : accessory
system
sistem tataniaga : marketing
system
sistem tebang habis : clear felling
system .
sistem toko berantai: chain store
system










siung; taring : canine (tooth)
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skala angkup standar hidup
skala angkup : calliper scale
skala Beaufort : Beaufort scale
skala Brectoii : Brecton scale
skala penera : check sealer
skala tera : check scale
skala ukuran papan : board rule
scala





sklerotium : sclerotium (PL. scle-
rotia)





sodium (Na) poliakrilat : sodium
(Na) polyacrylate




sortasi (pemilihan) : sorting
sorus;sori : sorus (pi. sori)
soslalisasi : socialization
sosiologi pedesaan : rural socio
logy
sosiologi tumbuhan : plant socio
logy
sosis : sausage





speslalis penyuluh pertanlan : ex
tension worker specialist
spesles batas dua komunitas :
edge species
spesies ekonomi : economic spe
cies
spesles jarang : casual species
spesles menetap (reslden) : resi
dent species
spesles tambahan : auxiliary
species





spora Istlrahat : resting spore
sporanglofor : spoarngiophore
sproranglum (sporangia) : spo
rangium (pi. sporangia)
sporaslda : sporacide




spray zone : spray zone
stadia bendera : flag stage
stadia bungkuk : crook stage
stadia durl : spike stage
stadia Imperfek : imperfect stage
stadia matang : watery stage
stadia pembungaan : boot stage
standar air : water standards
standar daya berkecambab : ger
mination standard
standar bldup : standard of living
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standar kualitas air subpopulasi
standar kualitas air : standard
of water quality
standar mutu : standard of quali
ty
standardisasi; pembakuan : stan
dardization
stasiun hujan : rain gauge station
stasiun kamera : camera station
stasiun pemeriksaan : checking
station
statsiun penguapan ; evaporation
station
stasiun pengukuran ; gauging sta
tion
stasiun pertanian : agricultural
station
statistik penetasan : hatchery
statistic
statistik pertanian : agricultural
statistics
status pemberian : assigned status
status prestasi : achieved status
status sosiai : social status











sterilan tanah : soil stprilant
steriiisasi parsial : partial sterili
zation
sterilitas jantan : male sterility
steroi : sterol
stiiet : stylet
stock breeder : stock breeder
stockyard: stockyard
stolon : stolon
stoma (stomata) : stoma (pi.
stomata)
stratifikasi (daiam pengertian ii-
mu benih) : stratifikasi
stratosfer : stratosphere
streamline : streamline
stres ikiim : climatic stress
strikhnin : strychnine
stroma (stromata) : stroma (pi.
stromata)
struktur butiran : granular struc
ture
struktur geologi : geological
structure
struktur kersai : crumb structure




struktur iempeng; platy structure
struktur penting dari embrio :
essential structure of the
embryo
struktur prismatis : prismatic soil
strilcture
struktur sosiai : social sturcture
struktur tanah : soil structure
studi kasus : case study
suai-iklim;akiimasi : acclimation
suaitani;dapat digarap : arable










substrat pengujian viabilitas :
viabilitu test substrate
substrat standar : standard-
substrate
sudip tangan : hand trowel
sudur:canopy
sudur daun : canopy, leaf
sudur rapat: canopy, closed
sudur rapat : close canopy
sudut belakang (gergaji) : back
angle
sudut cermin : angle mirror
sudut kelegaan : clearance angle
sudut potong : angle of attack
sudut serong : bevel angle
subu : temperature
subu kardinal : cardinal tempe
rature
suhu lingkungan : environmental
temperature
subu maksimum : maximum tem
perature
suhu minimum : minimum tem
perature
suhu optimum : optimum tem
perature
suhu sub-minimum : sub mini
mum temperature
suhu titik embun : dewpoint
sukrase : sucrase
sukrosa : sucrosa
suksesi primer : primary succe-
sion
suksesi sekunder : secondary suc-
cesion
suku : clan
sulam : beat (ii)
sulur : tendril
sulur buah (nenas) : collar slips
(pineapple)
sulur udara : aerial sucker
sumbat;penyumbat : plug
sumbat penutup : drain plug
sumber alami : natural resources
sumber gambut : peatery
sumber inokulum : source of ino
culum
sumber manusiawi : human re
sources
sumber muka air-tanah : water
table spring
sumber-sumber perairan : aqua
tic resources
sumur ; perigi : well
sungai kecil : brook
sungai musiman : epheneral
stream
superfamily : superfamily
supra tidal : supra tidal
surai : mane
surfaktan : surfactant
surrounding gill net : surroun
ding gill net
surut terendab : lowest low water
survai : survey
survai dari udara : aerial survey




susu asam : sour milk
susu awet : long life milk
susu bawah : skim milk
susu-bubuk; susu-tepung : dried
milk
susu jolong : collostrum
susu kental : condensed milk
susu kental manis : sweet con
densed milk
susu murni : whole milk
susu segar : fresh milk
susu sisa : residual milk
susU steril : sterilized milk
susu tepung tanpa lemak ;
nonfat-dry-milk
susu yang dipasteurisasi : pas
teurized milk
susun kotak : boxed stack
susu nan ; arrangement (flower)
susunan rapat : bulk stacking
susunan rapat : bulk or solid
lumber pile
susunan udara : air composition
susut : diminish
susut kering : shrinkage
syncytium : syncytium
tabel berbagai is! padu : assort
ment table
tabel debit : discharge table
tablat; sifat kelakuan : character
tabir pelindung angin : windbre
aks
tabung benih : germ tube
tabung peluru : bullet tubes
tabung rizo : rhizo cylinder
tabur merata : broadcast sowing
tagihan muatan : bill of lading
tagma : tagma
tahan erosi : non erodible
tahan frost : frost resistance
tahan kemarau : drought resis-
tence
tahap banjir daratan : land phase
of flood
tahap plonir : pioneer stages
tahap serai: serai stage
tahl lembu : cow-dung
tahun aliran : water year
tahun ikiim : climatic year
tairu : curd of milk
tajt tiruan : artificial spur
tak beranggl/apetalus: apetalous
takberdaun/afilus : aphyllous
tak berkepak/apterus : apterous;
wingless
tak berlemak : nonfat
tak serasi; tak sesuai : incompa
tibility
takal utama : bull block
lakaran ; dose
takaran : dosage






taksonomi alfa : alpha taxonomi
taksonomi beta : beta taxonomy
taksonomi gama : gammataxo-
nomy
taksonomi tumbuhan penggang-
gu : weed taxonorr.y
takstur kasar : coarse texture
talang parsbail : parshall mea
suring flume
tali dan kail : hook and live gear
tali dari usus : catgut
tali hem : hem rope
tali kipas : belting
tali penarik : back-line
tali penyandang : knapsack belt
tali-tangan : hand line
talus : talus
talus : thallus
tambahan tiap tabunan : annual
increment
tambahan tumbuh : accretion
tambak; empang : brackish water
pond
tanah : soil
tanah ABC : ABC soil
tanah AC : AC soil
tanah aeolian : aeolian soil
tanah alitik : allitic soil
tanah alkali : alkali soil
tanah alkalin : alkaline soil
tanah aluvial : alluvial soil
tanah angkutan;tanah sekunder :
secondary soil
tanah asid/asam : acid soil
tanah azonal : azonal soil
tanah bajak (an) : plough soil
tanah bawah : sub soil
tanah bera : fallow land
tanah bera berumput : grass
fallow
tanah berbatu : stony soil
tanah berkapur : calcareous soil
tanah berliat : clayey
tanah berliat kerangka : clayey
skeletal
tanah berurutan: sequential plan
ting
tanah eoklat : brown soil
tanah dalam/bawah : bottom
soil, inner soil
tanah darat vs. tanah sawah ;
lowland vs. upland soils
tanah datar: flat land
tanah bedeng : bed planting
tanah dengan muka air tanah
dangkal : water logged land
tanah ektodinamomorfik :
ectodynamomorphic soils
tanah eluvium : eluvial soil
tanah endodinamomorfik : en-
dodynamomorphic soils
tanah firomorfin : phytomorphic
soil
tanah fbsil : fossile soils
tanah gambut : peat soil
tanah garapan : cultivated land
tanah genangan : inundated land
tanah gersang : badland
tanah gersang : arid land
tanah glasial: glacial tills, glacial
soil
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tanah glei berhumus tanah salin
f—
lanah glei berhumus : humic gley
soil
tanab granit : granitic soil
tanah gundul : bare (= barren
ground)
tanab gurun : desert soil
tanab halomorflk : hallomorphic
soils
tanah halus : fine earth
tanah heide;gambut heide :
heathland
tanah hidrik : hydric (soil)
tanah hidrogenik : hydrogenic
soil
tanah hidromorftk : hydromor-
phic soil
tanah hitam : black earth
tanah hutan ; forest soil
tanah hutan coklat: brown forest
soil
tanah Intrazonal : intrazonal soil
tanah jenuh : saturated soil
tanah katena : catena soil
tanah kerangka ; skeletal soil
tanah kering oven : oven-dry soil
tanah koluvium : colluvial soil
tanah latent, atau latosol; laterit
soil or latosol
tanah lateritik : lateritic soil
tanah lembah : dal soif
tanab lembut : mellow soil
tanah liar : wild land
tanah Mat : clay
tanah Mat berdebu : silty clay
tanab Mat berpasir : sandy clay
tanab Mat putih; kaolin : china
clay; kaolin
lanah longsor vertikal : vertical
erosion
lanah marginal : marginal land
lanah matang : mature soil
tanah mati ; dead soils
lanah mati : land forms
tanah menumpang;residual; se-
dentaris : residual soil or se
dentary soil
lanah merah : red earth
lanah milik ; alienated land
lanah mineral : mineral soil
lanah muda : immature soil
lanah muda : regenerated soil
lanah mudah disalir : easily
drained soil
lanah muk r muck soil
lanah natrium : sodic soil
lanah netral : neutral soil
lanah olah : topsoil
lanah organik : organic soil
tanah pasang-surut/naik : tide
land
tanah paya/rawa : fen;bog soil
tanah pemulsa : self-mulching
soil
tanah peralihan : transitional soil
lanah pertanian : agricultural
land
lanab plastik : plastic soil
lanah podzolik coklat : brown
podzolic soil
tanah preri : prairie soil
lanah produktif : productive soil
lanah relik : relict soils
tanah rompang : truncated soil .
lanah salin : saline soil
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\tanah salin bersoda tanaman tumpangsari
tanah salin bersoda : saline-sodic
soil
tanah sallr bebas : freely drained
soil
tanah sela dalam : interculture
tanah serap air : hydrophillic
soils
tanah setengah rawa : half bog
soil
tanah slap tanam : tilth
tan^h stagnogley : stagnogley
soils
tanah submargina! : submarginal
land
tanah taiidus : barren land
tanah tandus : barren (soil)
tanah tergarami : salt-affected
soil
tanah terkubur; terpendam :
buried soil
tanah termogenik : thermogenik
soil
tanah tolak air : hydrophobic soil
tanah tua; senil : senile
tanah tumpangsari : intercropp
ing
tanah zonal : zonal soil
tanah usahatani : farming land
tanah usang : exhausted land
tanam campuran : mixed cropp
ing
tanam scbar : broadcast planting
tanam secara strip; penanaman
memiriit jalur: strip cropping
tanam sela semusim; tumpang
sari beda umur: interplanting
tanaman : crop plant
tanaman : crop
tanaman akuarium : aquarium
plant
tanaman berkayu : tree crops
tanaman biji-bijian : grain crop
tanaman dalam : long crop
tanaman dwimusim : double
cropping
tanaman foder : fodder crop
tanaman genjah : short crop
tanaman hari netral: day-neutral
plant
tanaman hari panjang : long day
plant
tanaman hari pendek : short day
plant
tanaman hias-rumah : house
plant
tanaman kontan : cash crop
tanaman makanan : food crops
tanaman pagar : hedge plant
tanaman penutup : cover crop
tanaman perangkap : trap crop
tanaman sela : inter culture
tanaman selang : alternate crop
tanaman semusim : field crops
tanaman semusim/setahun : an
nual crop
tanaman serat; pisang tali; hem :
hemp
tanaman tak jadi : crop failure
tanaman tengahan : intermediate
crop
tanaman trigasi : wet crop




tanda teg rongga tubuh
selingan : catch crop
tanda : sign
tanda bekas banjir : flood mark
tanda serpih : chip marks
tanda takik : blaze
tanduk : horn
tangga pertanian : agricultural
ladder
tanggam temu : butt joint
tanggam tindih : clinker joint
tangguk (serok) : scoop net
tangki pengerjaan: charging tank
tangkl penguapan : evaporation
tank/evaporation pan
tangki pengumpnl : bulking tank
tanjul : choker
tan pa gejala : symptomless
tapak semaian di ladang : field
nursery
tarif barang : commodity rates




taruk barn : aftermath
tasamuh kemarau : drought \
tolerance
tata guna tanab : land-use
tata lapangan : field layout
tatalintas air : water turnover
1. tata niaga; 2. pemasaran :
marketing
tataniaga terkontrol : marketing
order
tata penunjang pengawetan ta
nab : supporting soil conver
sation practices




tebang habis : clear felling
tebang habis : clear cutting
tebangan dibenarkan : allowable
cut
tebangan pendahuluan : advance
felling
tebangan tahunan : annual cut
tebas pemanjat : climber-cutting
tebu : sugar cane
tebu : canes, sugar
teg arkher ; archer tag
teg atkins : atkins tag
teg cincin : ring tag
teg cincin heincke : heincke ring
n tag
teg "duri" : barb tag
teg hidrostatik : hydrostatic tag
leg jangkar internal: internal an
chor tag
leg jarum : safety fin-tag
teg jepit tufup insang : opercle
clip-tag
teg kail : hook tag
teg kancing bachelor : bachelor
button tag
teg kerah : collar tag
teg lofting : lofting tag
(eg Norwegia : round Norway tag
teg paku heincke : heincke stud
tag
teg petcrsen : petersen tag
(eg rahang : jaw tag




teg sabuk : strap tag
teg sturgeon;terubuk : sturgeon
tag
tegal : dry rice-field
tegangan lapis luar : caseharder-
ing reverse
tegangan lapis luar ; case tension
tegangan permukaan : surface
tension
teging; penandaan : tagging
leb pegunungan : highland tea
lekanan akar : root pressure
tekanan dinding : wall pressure
tekanan osmotik : osmotic
pressure
lekanan populasi : population
pressure
tekanan turgor : turgor pressure
tekanan uap air : vapour pressure
tekanan uap air jenuh : saturated
•  vaporpressure
tekanan udara statis : static
pressure
teknik meniri; teging : techni
que tagging
teknik pemakaian : application
technique
teknologi benih ; seed technology
tekstur alotriomorfik : allotrio-
morphic texture
tekstur automorfik : automor-
phic texture
tekstur euhedral : euhedral tex
ture
tekstur halus : fine texture
tekstur hipidiomorfik : hypidio-
morphic texture
tekstur idiomorfik : idiomorphic
texture
tekstur medium : medium texture
tekstur rapat : close texture




telur afkir : moldy egg
telur beku : frozen egg
telur bertunas : fertile egg
telur besar ; extra large egg
telur besar : large-egg
telur celup : dipping egg
telur demersal : demersal egg
telur jumbo : jumbo egg
telur kecil : small egg
telur kelas sedang : medium egg
telur konsumsi : market egg
telur kotor : dirty egg
telur melayang : semi budyant
eggs
telur planktonis : planktonic eggs
telur tak bertunas : infertile egg
telur tetas : incubating egg
telur yang dierami : egg setting
tembikar : earthenware
tembuni; ari-ari : placenta
tempat alat pemadam api: cache,
firetool
tempat minum kuda : horse pond
tempat penggambutan : peat
bank
tempat tukang ladam : farriety




tenaga kerja tidak terlatih terserap
^enaga kerja tidak terlatih : un
skilled labor
tenaga semi akhli : semi-skilled
labor
tenaga terlatih : skilled labor




teori Bergeron : Bergeron theory
tepat : bare
tepat tebangan : as stump
tepi henna : continental margin
tepp : tepp
tepung : flour
tepung darah : blood meal
tepung deris : derris powder
tepung hasii ikan ; fish residu
meal
tepung ikan : fish meal
tepung limpa : liver meal
tepung telur : dried egg
tepung tulang; serbuk tulang :
bone-meal
teras bergelang : banded core
teras hitam : black heart
teras penuh : all-heart
teras persegi : boxed heart
terasi : fish paste
terbakar bertumpuk : stack burn
terbenam; tertanam : imbedded
teres bangku : bench terraces
teres kontur : contour terracing
tergum : tergum
terkapuk : appressed
terlapuk : decomposed :
termik : thermic
termoklin : thermocline
termoklin sekunder : secondary
thermocline
termomeler lumpur : mudther-
mometer
termometer reversing : reversing
thermometer
ternak : breeding animal
ternak berperut ganda : poly-
gastric animal
ternak bibit : parent stock
ternak kecil : small cattle
ternak kecil ruminan : small ru
minant
ternak komersial : commercial
stock
ternak murni : pure breed
ternak panggang : barbecue
ternak pengganti : foundation
stock
ternak pengganti; hewan peng
ganti : replacement stock
ternak penghasil wol halus : fine
wool breed
(ternak) persilangan; kacukan :
cross bred
ternak potong besar : big cattle
ternak potong : butcher stock
ternak unggul : grade herd
ternakan usahatani: farm animal
terofit : therophytes
terpecak sinar matahari : sun
cracked
terra rossa; tanah merah Jambu :
terra-rossa
tersemen ; cemented
terserap; absorbat : absorbate
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tidak berputing : blind teat
tidak mengeram: non-broodiness
tiksotropi : thixotropy
tikus belanda : hamster
tilik hewan : animal judging
tilik ternak : cattle judging
tilosis : tylosis;tyloses
timbunan aluvial : alluvial
deposits
timbunan karbonat : carbonate
accumulation
tindakan dini : anticipate
tindakan penyangga : buffer ac
tion
tinggi badan : body depth
tinggi batang-ekor : caudal
peduncle depth
tinggi tekanan infiltrasi : infiltra
tion head
(ilmu) tingkah laku hewan : ani
mal behaviour
tingkat adopsi : rate of adoption
tingkat banjir : flood stage
tingkat dispersi : degree of
dispersion
tingkat hidrotermal : hydrother-
mal stage
tingkat hidup subsisten : subsis
tence level of living
tingkat hidup subsisten : subsis
tence living
tingkat kelahiran : calving rate
tingkatan kerusakan ekonomis :
economic injury level
tingkat makanan : trophic level
tingkat mutu barang : grading
tingkat ortomagmatik : ortho-
magmatic stage
tingkat pegmatitik : pegmatitik
stage
tingkat pertambahan penduduk :
rate of population growth
tingkat pertambahan penduduk
alami : rate of natural in
creases
tingkat pneumatolitik : pneuma-
tolitic stage
tingkat sere (tingkat pemben-
tukan : development stage
tingkat substitusi marginal :
marginal rate of substitution
tipe asterad : asterad type
tipe daging : mutton type
tipe daging babi berlemak : ba
con type
tipe dwiguna : dual-purpose type
tipe hoiozoik : holozoic type
tipe karyofilad : caryophyllad
type
tipe kenopodiad : chenopodiad
type
tipe krusifera : crusifer type
tipe penghasil wol panjang : long-
wool breed
tipe perah : dairy type
tipe perkembangan belubial :
helobial type development
tipe perkembangan nuklir : nu-
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rtipe solanad transmigrasi lokal
clear type development
tipe solanad : solanad type
tipe struktur tanah : soil structure
types
tipe tanah : soil type
tipe tenaga; tipe perkeja : draft
type




titik balik : inflection
titik didih : boiling point
titik impas/berimbang : break
even point
titik inaktifasi panas : thermal in
activation point
titik isoelektrik : isoelectric point
titik layu permanen : permanent
wilting
titik layu permanen : permanent
wilting percentage
titik layu terendah : ultimate
wilting point
titik mati panas : thermal death
point
titik triangulasi/titik letap :
bench mark
toko makanan unggas : poultry
shop
toksikogenik : toxicogenic




toksisitas akut : acute toxicity
toleran : tolerant
toleransi garam : salt tolerance
toleransi penyakit : disease tole
rance
toleransi residu : residue tole
rance
tombak : wounding gear
tombong (kelapa) : 'apple'
tong/drum pengulit : barking
drum
tong penyamak : tan-wat




tongkol burung ; nubbin
tonjolan tanah : cradle knoll
topi : cap





toserba : department store
toserba = toko serba ada : super
market
totipotensi : totipotency










transmigrasi lokal : locall trans-
112
transmigrasi spontan tumbuhan herba
migration





transpirasi kutikula : cuticular
transpiration
transpirasi potensial : potential
trasnpiration
transpirasi stomata : potential
transpiration

















tuba : cube powder
tudung akar : root cap, root tip
tujuan pengolahan tanah : tillage
objective
tukang kandang kuda : hostler,
ostler
tukang kebun : gardener
tukang keju, penjual keju : chee
semonger
tukang kuda : groom
tukang nomor : ear tag
tulang bakar : calcined bone
tulang pinggul : aitch bone
tulang selangka : collarbone/cla
vicle
tulang selangka : clavicle; collar
bone
tulang tengah : midrib
tularan stilet: stylet-borne
tumbuhan air : aquatic plant
tumbuhan air timbul : emersed
plant
tumbuhan anemofilus : anemo-
philous plants
tumbuhan asli : indigenous plant
tumbuhan autotrofik : autotro-
phic plants
tumbuhan baluh : sinkers
tumbuhan benar-benar epifit :
true epiphytes
tumbuhan beracun : poisonous
plant
tumbuhan beraroma : aromatic
plant
tumbuhan berkayu : woody plant
tumbuhan bunga : flowering
plants
tumbuhan dedaun pot : foliage
pot plant
tumbuhan emigran : emigrant
plant;deserter plant
tumbuhan epifit sarang : nest
epiphytes
tumbuhan herba : herbaceous
plant
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tumbuhan hijau tumbuhan pengganggu tahunan
tumbuban bijau : green plant
tumbuhan inang : host plant
tumbuban jalar : creeper
tumbuban kerdil : stunted plant
tumbuhan klimaks : climax
vegetation
tumbuhan kultivasi : cultivated
plant
tumbuhan makanan ternak :
forage plants
tumbuhan marginal : marginal
plant
tumbuhan melayang : submerged
plant
tumbuhan melayang bebas : free
submerged plant
tumbuhan melayang berakar :
rooted submerged plant
tumbuhan mengapung : floating
plant
tumbuhan mengapung bebas :
free floating plant
tumbuhan mengapung berakar :
TOOted floating
tumbuhan menjalar : creeping
plant
tumhuhan multiseluler : multi-
cellular plant
tumbuhan nomaden : ruderal
planf.nomads
tumbuhan pembawa : carrier
plant
tumbuhan penarik : attractive
plant
tumbuhan pencekik : stranglers
tumbuhan penganggu aerial :
aerial weed
tumbuhan pengganggu berdaun
sempit : narrow leaved weed
tumbuban pengganggu berkayu :
woody weed
tumbuban pengganggu biasa :
common weed
tumbuban pengganggu darat :
terrestrial weed
tumbuban pengganggu dua tabun
: biennial weed
tumbuban pengganggu inang :
weeds host
tumbuban pengganggu kompeti-
tif fakultatif : facultative
competitive weed
tumbuban pengganggu kompeti-
tif obligat : obligate compe
titive weed





primer : noxious weed/pri
mary noxious weed
tumbuhan pengganggu semi-
akuatik : semi aquatic weed
tumbuhan pengganggu setahun :
annual weed
tumbuhan pengganggu setahun
musim dingin : winter annual
weed
tumbuhan pengganggu setahun
musim panas : summer an
nual weed
tumbuhan pengganggu tahunan :
perennial weed
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tumbuhan pengganggu tahunan uji dingia untuk jagung
tumbuhan pengganggu tahunan
menjalar : creeping perennial
weed
tumbuhan pengganggu tahunan








tumbuhan setengah epifit : half
epiphytes
tumbuhan setengah parasit/semi
parasit : semi parasitic plant
tumbuhan tahunan : perennial
platit
tumbuhan/tanaman dua musim :
biennial plant
tumbuhan tebing ; banker
tumbuhan tanah kapur : calci-
phytes plant
tumbuhan umpan : bait-crop
tunas penglsap : sucker
tungau;tuma : mite
tunggul cantuman : budded
stump
tunggul kursi : barber's chair
tupai merah (Callosciurus





tut;markot;cangkok : air myer-
ing;marcoting
tutuh : drastic pruning
u
uak (uji akar-kertas) : bp-test
(between paper test)
ubi akar ; root tuber
ubi kayu (Manihot utilisama) :
cassava; tapioca (Manihot
utilisama)
ubi larut (Maranta amndinalis) :
arrowroot (Maranta arun-
dinalis)
ubi nasi; ubi tiang (Discorea ala-
ta): greater yam (Discorea a-
lata)
udara : air
udara tanah : soil air
UDK (uji di atas kertas): TP-test
(top paper test)
uji alkohol : alcohol test
uji asam lemak bebas : free fatty
acids test
uji babkok : babcock test
uji biologis : biological test
uji bubuk bata : brick dust test-
uji dengan tekanan osmose ting-
gi: high osmotic pressure test
uji dingin untuk jagung : corn
cold test
115
uji gada usahatani koperatif
uji gada : gada test
ujl kacang kapri panas : warm
pea test
uji kecepatan berkecambah :
speed of germination test
uji kerikil bata : brick gravel test
uji keturunan ; progeny testing
uji kimiawi : chemical test
uji lentur : bending test
uji lokal : local verfication trials
uji media bata : red brick test
uji perhitungan pertama perke-
cambahan : first count ger
mination
uji permeabilitas air : water per
meability test
uji pertumbuban akar : root
growth test
uji pertumbuban total kecambah:
total growth of seedling test
uji rasa : taste panels
uji respirasi : respiration test
uji sedimen : sediment test
uji susu : milk test
uji tanah : soil test
uji tanah dalam : deep soil test
uji tekanan : stress test
uji tetrazoiium : tetrazolium test
ujung landaian benua : continen
tal edge
ujung pengabut : nozzle head
UKD (uji kertas digulung) : RP-
test (rolled paper test)
ukdd (uji kertas digulung didiri-
kan): urp-test (upright rolled
paper test)
ukdm (uji kertas dimiringkan)
ukuran angkup : srp-test
(slanted rolled paper)
uredium (predia) : uredium (pi.
uredia)
urutan tanaman : cropping se
quence
usaha pemberantasan : curative
usaha pemeliharan ikan : fish
culture
usaha penangkapan ikan : fishing
usaha pencegahan : preventive
usaha penetasan ; hatchery
business
usaha ternak ayam di belakang
rumah : backyard poultry
farming
usahatani : farm
usahatani campuran : mixed
farming
usahatani ekstensif : extensive
farming
usahatani ekstensif : farming, ex
tensive
usahatani ikan : fish farming
usahatani jenis-keluarga: family-
type farm
usahatani keluarga : family farm




usahatani kontrak : contract
farming
usahatani koperatif : cooperative
farming
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usaha pertanian rakyat urat serpih
usaha pertanian rakyat : small
holder
usahatani perumputan : grass
land farming
usahatani tanaman : crop farm
ing
usahatani ternak : livestock farm
ing
usia jual : market age
usia jual : aged price
usus : bowel
usus : intestine
usus besar : large intestine
usus buta/buntu : caecum
usus halus (ternak) : small intes
tine
ukuran angkup : calliper measure
ukuran efektif butiran : effective
size of grain
ukuran papan : board measure
ukuran sebenarnya : actual
measure
ukuran tabiat : character measu-
rertient
ukuran tepat : bare measure
ulat kanker : cankerworm
ulat kelongsong : bagworms
ulat mago : maggot
ulat rangkak : caterpillar, tent
ulat serdadu (Spedoptera mauri-
tia) : army worms (Spedopte
ra mauritia)
ultisol : ultisols
ultra filtrasi : ultra filtration
ultra mikroskopik : ultra
ultra mikroskopik : ultra micros
copic
umbi batang : root stock
umbi lapis : bulb (bulbet)
umbi-umbian : root crops
umpan insektisida : bait insec
ticide
umur ekonomi: economic life
undang-undang pertukaran ba-




unggas : domesctic fowl
unggas air : water fowl
unit pemadam (api): booster unit
(fire)
unit penangkapan : fishing unit
unit penggiling padi: rice milling
unit
unit penyegar kuat : hardening
unit
unit ternak : animal unit
unsur hara tumbuh-tumbuhan :
plant nutrients
unsur makro : macronutrient'
unsur mikro : micronutrient
unsur mikro : trace element
unsur produksi; elements of pro
duction




upah bayangan : shadow wage
upih : sheath













varian tanah : soil variant
variasi barga musiman : seasonal
price variation
variasi produksi musiman : sea
sonal production variation




vegetasi halofitik : halophytic
vegetation




venir alas : back veneer
venir muka : face veneer
venir penuh : all-veneer
venir teras : core veneer
venturi meter : venturi meter
vertisol : vertisols
viabilitas benih : seed viability
vigor fisioiogis : physiological
vigor
vigor genetis ; genetical vigor
virus : virus
virus ganas : nonrestricted virus
volume banjir : flood volume
volume lindak : bulk volume
volume usaha : business power
w
wadab : sink






cavern water waduk tampung: retarding reser
voir
ground water waktu penguapan : breathing
time
:  regulating waktu turn over : turn over time
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warna air : color of water
warna-warna isyarat/peringatan:
warning coloration





wewenang tradisional : traditio
nal authority
wilayah air tanah : ground water
province
wilayah hujan : rainfall province
wilayah inang : host range
wilayah penyakit: disease range
wilayah tandus : blown-out land
wilayah unit desa : village unit
wol;bulu domha : wool








yam : yam yoghurt : yoghurt
z
zat gahus : suberin or cork cant
zat kimia sandi : semiochemical zat pembawa : carrier
zat makanan : nutrient zat pengemuisi : emulsifying
zat peiindung;prutektan : protec- agent
tant zat penghamhat : inhibitor




zat tumbuh : growth regulator
zat-zat sandi (kaimoron-kaimo-
ron) : kaimorones






zone abisal: abyssal zone
zone abisal bentik : abyssal ben-
thic zone
zone apotik : aphotic zone
zone arkibentik : archibentic
zone
zone bathyal: bathyal zone
zone berawan : cloud zone
zone estivasi : estivation zone
zone eufotik : euphotic zone
zone eulitorai : eulittoral zone
zone badai : hadal zone
zone bibernasi: hibernation zone
zone neritik : neritic zone
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